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ABSTRAK
Nama Penyusun : Ahmad Syarif
NIM : 90300114025
Judul Skripsi : Pengaruh Jumlah Produksi, Harga dan Kurs terhadap
Nilai Ekspor Kakao Indonesia tahun 1996-2015
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Pengaruh Jumlah Produksi, Harga
dan Kurs terhadap Nilai Ekspor Kakao Indonesia tahun 1996-2015
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Explanatory research dengan
pendekatan kuantitatif. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang berupa runtun waktu (time series) selama 20 tahun yakni dari tahun
1996-2015 yang diambil dari Direktorat Jendral Perkebunan, Kementrian Pertanian.
Bank Indonesia, Kementrian Perdagangan, Badan Pusat Statistik dan literatur-literatur
yang berhubungan dengan penelitian ini.
Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan Produksi kakao, Harga
kakao signifikan terhadap variabel terikat. Sementara Kurs tidak signifikan terhadap
variable terikat. variabel nilai ekspor kakao berpengaruh positif terhadap jumlah
produksi kakao, berpengaruh positif terhadap harga kakao, dan berpengaruh negatif
tergadap kurs. Sehingga penulis menyarankan kepada pengambil kebijakan agar
dapat menjaga stabilitas kurs rupiah mengingat dampaknya yang besar bagi
perekonomian, serta lebih meningkatkan peran ekspor ketimbang Impor.




Globalisasi dibidang ekonomi telah mendorong munculnya perdagangan
bebas lintas negara. Perdagangan bebas adalah suatu situasi dimana arus lalu
lintas barang, jasa, dan manusia dari suatu negara di dunia ini tidak mengalami
hambatan yang berarti.1 Serta menjadi penting bagi setiap negara di dunia ini
dalam membangun perekonomian, Dengan adanya perdagangan internasional
telah meningkatkan kadar keterbukaan suatu negara dengan negara lain baik
dibidang ekonomi, politik, maupun budaya agar tetap bertahan dan tidak
dikucilkan dengan negara lain.2 Akan tetapi dalam dunia perdagangan bebas
dewasa ini, negara-negara didunia diperhadapkan dengan berbagai masalah salah
satunya permasalahan ekonomi yakni dari keinginan (want) dan kelangkaan
(scarcity).3 Bagi negara berkembang, perdagangan internasional tampaknya bisa
mendorong tumbuhnya rezim lembaga negara yang demokratis. Meski manfaat-
manfaat ini sulit diukur secara kuantitatif, semakin banyak kajian kreatif yang
menunjukkan manfaat non-materil dari perdagangan bebas.4 Oleh karena itu
apabila sebuah negara lebih efisien dari negara lain dalam memproduksi sebuah
komoditi, namun kurang efisien dibanding negara lain dalam memproduksi
1 Jamaluddin Majid, SE. M.Si. Dinamika Perekonomian Indonesia (Makassar : Alauddin
University Perss. 2013) h. 234
2 Apridar. Ekonomi Internasional: Sejarah, teori, konsep dan permasalahan dalam
Aplikasinya. Ke 2. (Yogyakarta: Graha Ilmu. 2012) h. 75
3 Made Sugirarsana dan I Gusti Bagus Indrajaya. Analisis pengaruh jumlah produksi,
Harga, dan Investasi terhadap volume ekspor tembaga Indonesia tahun 1995-2010. Jurnal
( Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Udayana). h. 1
4 Jamaluddin Majid, SE. M.Si. Dinamika Perekonomian Indonesia (Makassar : Alauddin
University Perss. 2013) h.232
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2komoditi lainnya, maka kedua negara tersebut dapat memperoleh keuntungan
dengan cara masing-masing melakukan spesialisasi dalam memproduksi komoditi
yang memiliki keungulan absolute, dan menukarnya dengan komoditi lain yang
memiliki kerugian absolute. Melalui proses ini sumber daya suatu negara dapat
digunakan dalam cara yang paling efisien.5 Dalam Islampun telah diuraikan
tentang keutamaan perdagaan Internasioanal sebagimana dijelaskan dalam Qur’an
Surah Al-Jumu’ah ayat 10 Allah berfirman :
                     
  
Terjemahanya :
Apabila telah ditunaikan Shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi, dan
carilah karunia Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.6
Terdapat dua hal penting yang harus kita cermati pada ayat tersebut, yakni
: (1) Fantasiru fil al-ard (bertebaranlah dimuka bumi) dan (2) wabtaqhu min fadl
Allah (carilah rezeki Allah). Perkataan Fantasyruu adalah perintah Allah agar
umat Islam segera bertebaran dimuka bumi untuk melakukan aktivitas bisnis
setelah shalat fard telah di tunaikan. Allah memrintahkan kita untuk go global
atau fi al-ard. Dengan arti bepergian mencari Rezeki (melakukan
perdagangan/Jual-beli) keseluruh muka bumi.7
Indonesia merupakan salah satu negara yang mengandalkan kegiatan
perdagangan internasional sebagai penggerak roda perekonomian, serta berperan
5 Dominick Salvatore. Ekonomi Internasional edisi Kelima Jilid I. (Jakarta: Erlangga.
1997) h. 25
6Departemen Agama RI. Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an dan Terjemahannya (CV. Penerbit
JART, 2005) h. 554
7 www. zonaekis.com/perdagangan dalam al-Quran.
3dalam meningkatkan devisa negara. Peran strategis Indonesia sebagai negara
ketiga dalam perjanjian internasional terkhusus dalam proses perdagangan
bebas/internasional di tengah derasnya arus globalisasi ekonomi ialah sebagai
pemasok kebutuhan-kebutuhan luar negeri yang berkaitan dan berhubungan
dengan sumber daya hayati karena modal terbesar bangsa Indonesia adalah modal
kekayaan alam yang luar biasa.8 Di tahun 1980-an, dimana Indonesia
menitikberatkan ekspor pada komoditi migas, akan tetapi anjloknya harga minyak
dunia ke titik paling rendah di tahun 1980-an, yang membuat pemerintah
mengeluarkan kebijakan dan deregulasi di bidang ekspor yakni pembebasan pajak
ekspor untuk berbagai komoditas, sehingga memungkinkan produsen dalam
negeri untuk meningkatkan ekspor non migas. Kebijakan dan deregulasi tersebut
berdampak pada perkembangan ekspor di tahun 1987 ekspor Indonesia mulai di
dominasi oleh komoditi non migas.
Dalam ekspor non migas, terdapat tigas sektor yang berperan penting
yakni sektor industri, sektor pertanian, dan sektor pertambangan, diketahui
walaupun sektor pertanian merupakan sektor ketiga yang berkontribusi dalam
jumlah ekspor non migas, akan tetapi sektor ini merupakan sektor yang potensial
dalam penunjang perekonomian dan pendapatan nasional. Sektor pertanian di
Indonesia menghasilkan berbagai jenis Komoditas, salah satunya komoditas
perkebunan, yang merupakan andalan bagi pendapatan nasional dan devisa negara
Indonesia. Yang dapat dilihat dari nilai ekspor komoditas perkebunan, pada tahun
2015 total ekspor komoditas perkebunan mencapai US$ 23,933 miliyar atau setara
8 Jamaluddin Majid, SE. M.Si. Dinamika Perekonomian Indonesia (Makassar : Alauddin
University Perss. 2013) h.235
4dengan Rp. 311.138 triliun (asumsi 1US$=Rp.13.000)9. Salah satu hasil dari
komoditas perkebunan adalah Kakao, Indonesia merupakan negara penghasil
kakao terbesar ke-3 didunia setelah Pantai Gading dan Ghana. Tiga besar negara
penghasil kakao sebagai berikut, Pantai Gading (1.276.000 ton), Ghana (586.000
ton), Indonesia (456.000 ton).10
Kakao (Thebroma cacao) atau coklat merupakan salah satu komoditas
unggulan perkebunan yang peranannya cukup penting bagi perekonomian
nasional, khusunya sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan, dan
devisa negara. Kakao pun berperan dalam mendorong dan mengembangkan
wilayah dan pengembangan agroindustri. Perkebunan kakao pada tahun 2002
telah menyediakan lapangan kerja dan sumber pendapatan bagi sekitar 900 ribu
kepala keluarga petani yang sebagian besar berada dikawasan Indonesia Timur
(KTI), Serta kakao dapat memberikan sumbangan terbesar ke tiga dari sub sektor
perkebunan setelah karet dan kelapa sawit dengan nilai sebesar US $ 701 Juta11.
Tanaman kakao pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1560,
tepanya di Sulawesi, Minahasa. Ekspor kakao diawali dari pelabuhan Manado ke
Manila tahun 1825-1838 dengan jumlah 92 ton.12 Komoditas kakao merupakan
salah satu dari sekian banyak tanaman yang mempunyai peluang cukup besar bagi
perdagangan, baik dalam maupun luar negeri, komoditi kakao dimasa yang kan
datang diharapkan akan dapat menduduki tempat yang sejajar dengan komoditi
9Direktorat Jendral Perkebunan. Statistik Perkebunan Indonesia, “Kakao”, 2015-2017.
10Departemen Perindustrian. Gambaran Sekilas Industri Kakao. 2007.
11Departemen Perindustrian. Gambaran Sekilas Industri Kakao. 2007. h. 1
12 Prof.Dr. Ir. Elna Karmawati, Prof.Dr. Ir. Zainal Mahmud. Dr.Ir. M. Syakir, Dr. Ir.S.
Joni Munarso, Dr. Ir. I Ketut Ardana, Dr.Ir. Rubiyo. Budidaya dan Pasca Panen Kakao .(Bogor:
Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan 2010). h. 1
5karet dan kelapa sawit, komoditi kakao mempunyai peluang pasaran ekspor,
sehingga dapat meningkatkan devisa negara.
Adapun data mengenai jumlah produksi kakao Indonesia tahun 1996-2015
dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut 13 :
Tabel 1.1 Produksi Kakao Indonesia Tahun 1996-2015.
Produksi (ton)
Tahun PerkebunanRakyat Pemerintah Swasta Total
1996 304.013 36.456 33.530 373.999
1997 263.846 35.644 30.729 330.219
1998 369.887 46.307 32.733 448.927
1999 304.549 37.064 25.862 367.475
2000 363.628 34.790 22.724 421.142
2001 476.924 33.905 25.975 536.804
2002 511.379 34.083 25.693 571.155
2003 634.877 32.075 31.864 698.816
2004 636.783 25.830 29.091 691.704
2005 693.701 25.494 29.633 748.828
2006 702.207 33.795 33.384 769.386
2007 671.370 34.643 33.993 740.006
2008 740.681 31.130 31.783 803.594
2009 741.981 34.604 32.998 809.583
2010 772.771 34.740 30.407 837.918
2011 644.688 34.373 33.170 712.231
2012 687.247 23.837 29.429 740.513
2013 665.401 25.879 29.582 720.862
2014 698.434 11.438 18.542 728.414
2015 562.346 11.616 19.369 593.331
Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan Tahun 2017.
Berdasarkan tabel 1.1 diatas, perkembangan produksi kakao dari tahun
1996-2015 memperlihatkan bahwa jumlah produksi lahan perkebunan rakyat
menjadi sumber poduksi terbesar dibanding perkebunan milik pemerintah dan
swasta.  Dari segi total produksi di tahun 1996-2015 jumlah produksi kakao
13Direktorat Jendral Perkebunan. Statistik Perkebunan Indonesia, “Kakao”, 2015-2017.
h. 3
6Nasional terus berfluktuasi, dengan jumlah produksi terbesar di tahun 2010
dengan nilai 837.918/ton, dengan pembagian dari perkebunan rakyat sebesar
772.772/ton, milik pemerintah sebesar 34.740/ton dan produksi milik swasta
sebesar 30.407/ton. Penurunan produksi cukup tajam terjadi ditahun 2015 dengan
produksi sebesar 593.331/ton dibanding tahun 2014 dengan produksi 728.414/
ton, yang selama ini menjadi patokan terbesar produksi kakao nasional. Ini
disebabkan adanya berbagai permasalahan salah satunya yakni adanya
pengurangan lahan di areal perkebunan rakyat dari 1.686.178/ha di tahun 2014 ke
1.667.337/ha ditahun 2015.
Perkebunan Kakao di Indonesia mengalami perkembangan pesat dalam
kurun waktu 20 tahun terkhir ini14. Jenis tanaman yang diusahakan sebagian besar
adalah jenis kakao curah dengan sentra prosuksi utama adalah Sulawesi selatan,
Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Tengah. Disamping itu diusahakan juga jenis
kakao mulia oleh perkebunan besar negara di Jawa Timur dan Jawa Tengah.15
Adapun data mengenai nilai ekspor kakao Indonesia tahun 1996-2015
dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut 16 :
14 Dapertemen Perindustrian, Gambran Sekilas Industri kakao. 2007. h. 2
15 Dapertemen Perindustrian, Gambran Sekilas Industri kakao. 2007. h. 3
16 Direktorat Jendral Perkebunan. Statistik Perkebunan Indonesia, “Kakao”, 2015-2017.
h. 4
7Tabel 1.2 Nilai Ekspor Kakao Indonesia Tahun 1996-2015
Tahun Ekspor





















Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan Tahun 2017.
Terlihat pada tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa nilai ekspor kakao
Indonesia masih mengalami fluktuasi dengan nilai ekspor terendah berada pada
tahun 2000 sebesar 341.860/US$ dengan volume ekspor 424.089/ton, sementara
tingkat nilai ekspor kakao tertinggi terdapat pada tahun 2010 dengan nilai
1.643.726 US$, dengan volume ekspor 552.880/ton.
8Adapun data mengenai harga rata-rata tahunan Kakao di Pasar Dunia
tahun 1996-2015 dapat dilihat pada tabel 1.3 berikut 17:






















Sumber:  Direktorat Jendral Perkebunan Tahun 2017.
Berdasarkan pada tabel 1.3 diatas dapat kita lihat bahwa harga (price)
komoditi kakao di dunia mengalami peningkatan pada tahun 2015 yaitu US $
3,14/kg sedangkan ditahun terendah terjadi pada tahun 2000 US $ 0,91/kg. Salah
satu faktor yang dapat pula mendukung meningkatnya nilai ekspor kakao adalah
nilai tukar rupiah (kurs), sebab setiap negara mempunyai mata uang sendiri yang
berlaku sebagai alat transaksi dan pembayaran yang sah di dalam wilayah
17 Direktorat Jendral Perkebunan. Statistik Perkebunan Indonesia, “Kakao”, 2015-2017.
h. 57
9teritorial negara tersebut, akan tetapi belum tentu mata uang tersebut diterima oleh
negara lain. Maka dari itu diperlukan valuta asing atau devisa (foreign exchange),
yaitu valuta (mata uang) yang telah ditetapkan untuk diterima oleh dunia
internasional.18 Mata uang yang sering kali digunakan dalam pembayaran
internasional adalah Dollar Amerika Serikat (US$ Dollar).
Adapun data Nilai Tukar tahun 1996-2015 dapat dilihat pada tabel 1.4
berikut :






















Sumber : Kementrian Perdagangan 2017
Sejak krisis ekonomi melanda Indonesia pada tahun 1997-1998
menyebabkan merosotnya nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat,
18 Gilarso. Pengantar Ilmu Ekonomi Makro, edisi revisi. (Yogyakarta: Kanisius. 2004)
h. .298
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dimana nilai tukar Rupiah pada tahun 1997 berada pada posisi Rp.4.650
sedangkan di tahun 1998 di posisi Rp.8.025. Dalam kondisi tersebut nilai tukar
rupaih terus tertekan dan terus berfluktuatif hingga tahun 2015, bahkan di tahun
2015 nilai tukar rupiah mengalami kemerosotan tajam berada pada posisi
Rp.13.795.
Dengan perkembangan ekspor kakao Indonesia menunjukkan bahwa
potensi pasar kakao Indonesia sangat tinggi dipasar internasional. Dengan kondisi
perdagangan itulah peneliti mengangkat sebuah judul yakni “PENGARUH
JUMLAH PRODUKSI, HARGA, DAN KURS TERHADAP NILAI EKSPOR
KAKAO INDONESIA 1996-2015”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yangh dikemukakan diatas, maka objek
penelitian ini terbatas pada pengaruh jumlah produksi kakao, harga, dan kurs
terhadap volume ekspor kakao Indonesia, maka dari permasalahan diatas maka
dirumuskan masalah dalam penenlitian ini yaitu :
1. Apakah jumlah produksi kakao berpengaruh terhadap nilai ekpor kakao
Indonesia tahun 1996-2015 ?
2. Apakah harga kakao berpengaruh terhadap nilai ekspor kakao Indonesia
tahun 1996-2015?




Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua
atau lebih variabel yang diungkap dalam bentuk pernyataan dan dapat diuji.
19Hipotesis tersebut di uji dan dibuktikan kebenarannya dengan pengumpulan data
dan melakukan penganalisaan dalam membuktikan kebenaran hipotesis dalam
penelitian. Adapun hipotesis yang dikemukakan yakni sebagai berikut :
1. Diduga jumlah produksi kakao berpengaruh positif terhadap nilai ekspor
kakao tahun 1996-2015
2. Diduga harga kakao internasional berpengaruh terhadap nilai ekspor kakao
tahun 1995-2015
3. Diduga kurs berpengaruh terhadap nilai ekspor kakao tahun 1996-2015.
D. Defenisi Oprasional
1. Produksi Kakao
Produksi Kakao merupakan hasil perkebunan kakao Indonesia dari
tahun 1996-2015
2. Nilai Ekspor Kakao
Nilai ekspor Kakao merupakan perdagangan komoditas kakao ke
luar negeri untuk memenuhi permintaan pasar internasional dengan cara
mengeluarkan komoditas cengkeh dari dalam negeri keluar batas pabean
Indonesia yang memenuhi perundang-undangan dari tahun 1996-2015.
19 Juliansyah Noor, Metode Penelitian skripsi, tesis, disertasi, dan karya ilmiah.(Jakarta:
Prenadamedia grup, 2015), h 79
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3. Harga
Harga ekspor komoditas kakao adalah harga jual cengkeh di pasar
internasional yang harus dibayarkan oleh negara importir dan dinyatakan
dalam satuan US$/Kg setiap tahun selama priode 1996-2015.
4. Kurs (nilai tukar)
Kurs yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Niai tukar
dalam Rupiah per Dollar Us (Rp/US $), dari tahun 1996-2015.
E. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Budi Wirawan & I Gusti Bagus
Indrsjaya, tentang Pengaruh Jumlah Produksi Karet, Harga, dan Investasi
Terhadap Volume Ekspor Karet Indonesia 1996-2010, dengan menggunakan
metode Analisis Regresi Linear Berganda, dengan Variabel produksi karet, Harga
dan investasi.dan memperoleh hasil penelitian dengan Jumlah produksi, harga,
dan investasi secara serempak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor
karet Indonesia tahun 1996-2010.20
Penelitian yang dilakukan oleh Lodewik Marbun  (2015), tentang Pengaruh
Produksi, Kurs, dan Gross Domestic Product (GDP) terhadap ekspor kayu lapis ke
Jepang. Mengunakan metode Error Correction Model (ECM), dengan pemilihan
model linear atau log-liniear. Dengan hasil berpengaruh positif terhadap volume
ekspor kayu lapis Indonesia ke Jepang  dan signifikan dalam jangka panjang dan
dalam jangka pendek, sedangkan Gross Domestic Product (GDP) tidak signifikan
20 I Waya Budi Wirawan, I Gusti Bagus Indrajaya. Pengaruh Jumlah Produksi Karet,
Harga dan Investasi terhadap Volume Ekspor Karet Indonesia. Jurnal. ( Jurusan Ekonomi
Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Udayana)
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terhadap volume ekspor kayu lapis ke Jepang dalam jangka panjang dan jangka
pendek.21
Penelitian yang dilakukan oleh Sarniati Dapaole (2016), tentang Faktor-
Faktor yang mempengaruhi Kurs Rupiah priode 1986-2015. Menggunakan
metode Analisi Regresi Linear berganda, dengan variabel,  Kurs rupiah, cadangan
devisa, suku bunga, Inflasi, dan neraca Pembayaran. Serta dengan hasil penelitian
Cadangan devisa berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kurs rupiah priode
1986-2015, Suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap kurs rupiah priode
1986-2015, Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kurs rupiah priode 1986-
2015, Neraca Pembayaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kurs priode
1989-2015, dan Rasio Ekspor terhadap impor berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kurs priode 1986-2015.22
Penelitian yang dilkukan oleh Ratna Puspita, Kadarisman Hidayat dan Edy
Yulianto (2015), tentang Pengaruh Produksi kakao Domestik, Harga Kakao
Internasional, dan Nilai Tukar Terhadap ekspor kakao Indonesia ke Amerika
Serikat (Studi pada Ekspor Kakao priode tahun 2010-2013). Penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif untuk menaganlisis data. Analisis inferensial
digunakan untuk menjelaskan pengaruh antara variabel yang satu dengan variabel
yang lainnya, sedangkan Analisis Regresi Berganda digunakan apabila variabel
bebas berjumlah dua atau lebih. Dengan hasil penelitian terdapat pengaruh berama
21 Lodewik Marbun. Pengaruh Produksi, Kurs dan Gross Domestic Product (GDP)
terhadap Ekspor Kayu Lapis Indonesia ke Jepang. Skripsi. ( Jurusan Ekonomi Pembangunan
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. 2015)
22 Sarniati Dapaole. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kurs Rupiah Priode 1986-2015.
Skripsi. (Program Studi Pendidikan Ekonomi, Bidang keahlian khusus pendidik ekonomi, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 2016)
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antara produksi kakao domestik, harga kakao internasional, dan nilai tukar Rupiah
terhadap US$ Dollar terhadap ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat dari
hasil pengujian hipotesis secara simultan (Uji F). Hal ini ditunjukkan oleh nilai
taraf signifikan yang dihasilkan sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf seignifikan
yang disyaratkan yaitu sebesar 0,05. Variabel produksi kakao domestik, harga
kakao internasional, dan nilai tukar Rupiah terhadap US$ Dollar memiliki
pengaruh sebesar 38,1%  terhadap perubahan ekspor kakao Indonesia ke Amerika
Serikat. Hal ini ditunjukkan oleh hasil dari pengujian koefisien determinasi (R2)
yang memiliki hasil sebesar 0,381. Hasil uji t menunjukkan bahwa masing-masing
variabel bebas memiliki hubungan positif dengan pengaruh yang signifikan dan
tidak signifikan. Hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) menunjukkan
terdapat pengaruh yang signifikan antara produksi kakao domestik terhadap
ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat dengan nilai taraf signifikan yang
dihasilkan sebesar 0,003 harga kakao internasional terhadap ekspor kakao
Indonesia ke Amerika Serikat yang lebih kecil dari taraf signifikan yang di
syaratkan yaitu sebesar 0,05.  Sedangkan nilaitukar Rupiah terhadap US Dollar
terhadap ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat terhadap pengaruh yang
tidak signifikan dengan nilai taraf signifikan yang dihasilkan sebesar 0,325 lebih
besar dari taraf signifikan yang disyaratkan yaitu sebesar 0,05.23
Penelitian yang dilakukan oleh Vera Pradani Ayuningtyas, Karnowahadi,
M.Nahar. Pengaruh Nilai tukar rupiah dan harga terhadap ekspor tekstil dan
23 Ratna Puspita, Kadarisman Hidayat, dan Edy yulianto. Pengaruh Produksi Kakao
Domestik, Harga Kakao Internasional, dan Nilai Tukar terhadap Ekspor kakao Indonesia ke
Amerika Serikat (Studi pada Ekspor Kakao Priode tahun 2010-2013) Jurnal.( Fakultas Ilmu
Administrasi Universitas Brawijaya Malang. 2015)
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produk tekstil (TPT) di Provinsi Jawa Tengah. Menggunakan Metode Regresi
Liniear Berganda, dengan Variabel volume ekspor, nilai tukar, dan harga. Dengan
hasil penelitian yakni Nilai tukar rupiah dan harga ekspor TPT secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap volume ekspor TPT di
Provinsi Jawa Tengah priode 2006-2013. Secara individual Nilai tukar rupiah
memiliki pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap volume ekspor TPT di Provinsi
Jawa Tengah priode 2006-2013, sedangkan Harga ekspor memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap volume ekspor TPT di Provinsi Jawa Tengah priode 2006-
2013.24
F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini yakni :
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh jumlah produksi kakao terhadap nilai
ekspor kakao tahun 1996-2015
b. Untuk mengetahui pengaruh harga kakao terhadap nilai ekspor kakao
tahun 1996-2015; dan
c. Untuk mengetahui pengaruh  kurs pada komoditi kakao terhadap nilai
ekspor kakao tahun 1996-2015.
24 Vera Pradani Ayuningtys, Karnowahadi, M.Nahar. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah dan
Harga terhadap Ekspor Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) di Provinsi Jawa Tengah.
Jurnal.(Jurusan Administrasi Bisnis, Politeknik Negeri Semarang)
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2. Adapun manfaat penelitian ini yakni:
a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan
pihak Pemerintah, Swasta dan Masyarakat dalam meningkatkan
produktifitas komoditas kakao.





Teori penawaran merupakan teori yang mengatur dan menjelaskan
mengenai jumlah barang-barang yang mampu diproduksi dan ditawarkan oleh
produsen kepada komsumen. Menurut Sukirno harga suatu barang selalu
dipandang sebagai faktor yang sangat penting dalam menentukan penawaran
barang tersebut. Oleh sebab itu teori penawaran penawaran terutama
menumpukkan perhatiannya kepada hubungan diantara  tingkat harga  dan
jumlah barang yang ditawarkan. Hukum penawaran pada hakekatnya menyatakan
bahwa semakin tinggi harga suatu barang semakin banyak jumlah barang tersebut
yang akan ditawarkan, begitu pula sebaliknya semakin rendah harga suatu
barang  semakin sedikit jumlah barang tersebut yang akan ditawarkan dengan
asumsi Cateris Paribus. 1
1. Hukum Penawaran
Hukum penawaran yakni bila mana tingkat harga mengalami kenaikan
maka jumlah barang yang ditawarkan juga mengalami kenaikan, dan bila tingkat
harga mengalami penurunan maka jumlah barang pun yang ditawarkan akan
mengalami penurunan.
1 Lodewik Marbun.Pengaruh Produksi, Kurs dan Gross Domestic Product (GDP)
Terhadap Ekspor Kayu Lapis Indonesia ke Jepang. 2015. Skripsi (Jurusan Ekonomi Pembangunan
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang )
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran yaitu :2
a. Harga komoditasnya tersebut.
Sesuai dengan hipotesa dasar ekonomi menyatakan bahwa sejumlah
komoditas mampunyai hubungan positif dengan jumlah yang ditawarkan, yaitu
semakin tinggi harganya semakin besar jumlah yang ditawarkan, sesuai dengan
asumsi cateris paribus.
b. Harga Komoditas Lain
Perubahan harga   substitusi seperti peningkatan   harga akan
mempengaruhi   julah komoditas yang   ditawarkan, yaitu berkurangnya
jumlah penawaran komoditas yang bersangkutan Perubahan harga komoditas
komplementer seperti peningkatan harga akan mempengruhi jumlah yang
ditawarkan, yaitu meningkatnya jumlah penawaran komoditas bersangkutan
c. Harga faktor produksi
Perubahan harga faktor produksi akan mempengaruhi keuntungan yang
akan diperoleh perusahaan, jika harga faktor produksi naik sesuai dengan asumsi
cateris paribus, maka keuntungan perusahaan berkurang sehingga perusahaan
akan menurunkan produksinya dan jumlah yang ditawarkan.
d. Tingkat teknologi.
Tingkat teknologi berpengaruh positif dengan jumlah yang ditawarkan.
Penggunaan teknologi baru akan mengakibatkan efisiensi waktu, tenaga dan
modal meningkat dimana peningkatan tersebut berasal dari peningkatan
penerimaan dan penurunan biaya pada penggunaan faktor produksi yang sama,
2 Lipsey, R. G, P. N. Courant, D. D. Purvis dan P. O. Steiner. Pengantar Makroekonomi.
Edisi Kesepuluh. Jilid 1. ( Jakarta: Binarupa Aksara 1995) h.101-102
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akibatnya  jumlah penawaran akan meningkat, sesuai dengan asumsi cateris
paribus.
B. Perdagangan Internasional
Perdagangan Internasional diartikan sebagai suatu proses transaksi
perdagangan antara penjual dan pembeli yaitu masing-masing berada pada negara
yang berlainan.3 Perdagangan internasional terjadi karena terdapat dua alasan
utama, yakni, Negara-negara dibelahan dunia melakukan perdagangan
internasional pada dasarnya mereka latar belakang yang berbeda satu degan yang
lain, Setiap negara dapat memperoleh keuntungan dengan melakukan sesuatu
yang relatif lebih baik. Kedua, negara-negara melakukan perdagangan dengan
tujuan untuk mencapai skala ekonomi (economies of scale) dalam produksi. Jika
setiap negara hanya memproduksi sejumlah barang-barang tersebut dengan skala
yang lebih besar dan karenanya lebih efisien jika dibandingkan kalau negara
tersebut memproduksi segala jenis barang.4
Perdagangan internasional menjadi penting dan dibutuhkan bagi sebuah
negara dikarenakan setiap negara didunia ini memiliki perbedaan dengan negara
yang lainnya, diantaranya perbedaan sumber daya manusia, sumber daya alam,
kondisi geografis, iklim, teknologi, tingkat harga, strukltur ekonomi, sosial dan
politik. Dari beberapa perbedaan tersebut,adengan atas dasar kebutuhan yang
saling menguntungkan antar negara maka terjadilah proses pertukaran yang dalam
skala luas dikenal dengan perdagangan internasional.
3 Barnas, Benny dkk. Perdagangan Internasional. (Bandung: Pusat Pengembangan
Pendidikan Politeknik. 1996) h. 25
4 Faisal Basri dan Haris Munandar. Dasar-Dasar Ekonomi Internasional: Pengenalan &
Aplikasi Metode Kuantitatif, Edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 2001) h. 33
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1. Teori Keunggulan Absolute (Absolute Adventage).
Teori yang dikemukakan oleh Adam Smith menyatakan bahwa
Perdagangan antar kedua negara haruslah didasarkan pada keunggulan absolute
(Absolute Adventage).5
Jika sebuah negara lebih efisien dari pada (atau memiliki keunggulan
absolute) terhadap negara lain dalam memproduksi sebuah komoditi, namun
kurang efisien dibanding (atau memiliki kerugian absolute) terhadap negara lain
dalam memproduksi komoditi lainnya, maka kedua negara tersebut dapat
memperoleh keuntungan dengan cara masing-masing melakukan spesialisasi
dalam memproduksi komoditi yang memiliki keungulan absolute, dan
menukarnya dengan komoditi lain yang memiliki kerugian absolute. Melalui
proses ini sumber daya suatu negara dapat digunakan dalam cara yang paling
efisien.6
Adam Smith  justru percaya bahwa semua negara dapat memperoleh
keuntungan dari perdagangan dan dengan tegas untuk menjalankan kebijakan
yang dinamakan (laissez-faire) yakni kebijakan yang menyarankan sedikit
mungkin intervensi pemerintah terhadap perkonomian ( Invisiblehand).7
2. Teori Keunggulan Komparatif (Comparative Adventage)
David Ricardo pertama kali memperkenalkan hukum keungulan
komparatif dalam bukunya Principles of Political Economy and Taxation pada
5 Dominick Salvatore. Ekonomi Internasional edisi Kelima Jilid I. (Jakarta: Erlangga.
1997) h.25
6 Dominick Salvatore. Ekonomi Internasional edisi Kelima Jilid I. (Jakarta: Erlangga.
1997) h.25
7 Dominick Salvatore. Ekonomi Internasional edisi Kelima Jilid I. (Jakarta: Erlangga.
1997) h.25
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tahun 1817. Teori keunggulan komparatif yang diperkelnalkan David Ricardo
adalah merupakan perbaikan atas teori keunggulan absolut yang dikemukakan
sebelumnya oleh (Adam Smith), Menurut David Ricardo teori yang tercipta dari
tangan Adam Smith belum dapat menjawab permasalahan-permasalahan yang
dihadapi dunia saat itu yakni, jika terdapat suatu negara yang tidak memiliki
keunggulan absolut namun dapat melakukan perdagangan. Sehingga menurut
David Ricardo, keunggulan yang didapatkan dari masing-masing negara yang
melakukan perdagangan internasional bersifat relatif, dan tidak absolute, seperti
yang dikemukakan Adam Smith sehingga negara yang tidak memiliki keunggulan
yang absolute tetap dapat melakukan perdagangan internasional.
Perdagangan tetap dapat terjadi selama masing-masing negara mempunyai
keunggulan komparatif dalam mengahsilkan komoditi. Manfaat dari perdagangan
yang berlansung antar negara tetap memiliki manfaat sekalipun negara tersebut
mengalami kerugian secara mutlak. Ketika negara yang kurang efisien dalam
memproduksi kedua komoditi tersebut akan melakukan spesialisasi produksi pada
komoditi dengan kerugian absolut terkecil. Dengan demikian negara tersebut
yang masih memiliki keunggulan relatif akan memproduksi komoditi yang
bersangkutan dibandingkan dengan mitra dagangnya. Sebaliknya negara
tersebut akan mengimpor komoditi dengan kerugian absolute yang lebih besar.
Sehingga menurut David Ricardo, Perdagangan antar negara tetap terlaksana, jika
masih ada perbadaan harga relatif antara sebelum dilakukannya perdagangan.8
8 Dominick Salvatore. Ekonomi Internasional edisi Kelima Jilid I. (Jakarta: Erlangga.
1997) h. 27
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3. Teori Heckescher-Ohlin (H-O)
Eli Hecskher dan Bertil Ohlin merupakan ekonomi moderen asal swedia
yang mengemukakan penjelasanya mengenai perdagangan internasional atas dasar
teori komparatif yang belum mampu menjelaskan perdagangan internasional.
Teori keunggulan komparatif (comparative Adventage), menjelaskan bahwa
perdagangan internasional dapat  terjadi karena adanya suatu perbedaan dalam
memproduksi tenaga kerja (productivity of labor) antar negara.
Penenkanan dari teori Heckescher-Ohlin ini bahwa, perdagangan
internasional terutama ditentukan oleh beda relatif dari karunia alam serta harga-
harga faktor produksi. Heckescher-Ohlin berpendapat bahwa, pola perdagangan
dimulai dengan mengungkapkan secara spesifik tentang perbedaan harga-harga
antar negara. Perbedaan ini terjadi karena masing-masing negara mempunyai
tingkat penggunaan faktor produksi yang berbeda, pada kenyataannya ada faktor
produksi yang spesifik pada masing-masing industri atau perusahaan yang
menyebabkan perbedaan. Faktor produksi yang lain dimaksudkan yakni teknologi,
pengetahuan, hak paten.9
Asumsi-asumsi Heckescher-Ohlin mengenai perdagangan internasional:10
a. Dunia hanya terdiri dari dua negara, dua komoditas dan dua faktor
produksi (tenaga kerja dan modal).
b. Kedua negara memiliki dan menggunakan  metode dan tingkat
teknologi produksi yang hampir sama.
9 Soelistyo. Ekonomi Internasional : Pengantar Lalu Lintas Pembayaran Internasional,
Edisi Kedua. (Yogyakarta: Liberty. 1993)
10 Dominick Salvatore. Ekonomi Internasional edisi Kelima Jilid I. (Jakarta: Erlangga.
1997) h. 118-119
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c. Komoditi X secara umum bersifat padat karya atau padat tenaga kerja
(labor intensive), sedangkan komoditi Y secara umum bersifat padat
modal (capital intensive). Hal ini berlaku bagi kedua negara.
d. Kedua komoditi sama-sama diproduksi berdasarkan skala hasil yang
konstan (constant scale of returns), hal ini sama terjadi pada kedua
negara.
e. Spesialisasi produksi yang berlangsung dikedua negara  sama-sama
tidak lengkap atau tidak menyeluruh.
f. Selera atau preferensi permintaan para konsumen yang ada di kedua
negara persis sama.
g. Terdapat kompetisi yang sempurna dalam pasar produk
h. Terdapat mobilitas faktor yang sempurna dalam ruang lingkup masing-
masing negara namun tidak ada mobilitas antar negara/internasional.
i. Sama sekali tidak ada biaya transportasi, tarif atau berbagai bentuk
hambatan lainnya yang dapat mengurangi kebebasan arus perdagangan
barang yang berlangsung diantara kedua negara tersebut.
j. Semua sumber daya produktif atau faktor produksi yang ada masing-
masing negara dapat dikerahkan secara penuh dalam kegiatan-kegiatan
produksi tersebut.
k. Perdagangan internasional yang terjadi sepenuhnya seimbang.
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4. Prinsip-Prinsip Perdagangan Internasional dalam ketentuan GATT-
WTO.11
a. Prinsip Non Diskriminasi
Prinsip non diskriminasi ini menurut Muhammad Sood diantaranya
meliputi :
1) Prinsip Most Favoured Nation (MFN)
Dalam Article 1 section (1) GATT 1947 diataur sebuah prinsip yang
berjudul General Favoure Nation Trestment, merupakan prinsip non diskriminatif
terhadap negara-negara anggota WTO (word trade oraganisation). Menurut
prinsip ini, semua negara yang terikat didalamnya untuk memberikan negara-
negara lainnya  perlakuan yang sama dalam pelaksanaan dan kebijakan impor dan
ekspor serta termasuk didalmnya biaya-biaya lainnya.
2) Prinsip National Treatment (NT)
Prinsip ini tidak menghendaki adanya diskriminasi antar produk dalam
negeri dengan produk serupa yang berasal dari luar negeri (impor). Apabila suatu
produk telah memasuki wilayah suatu negara kerena dilakukannya aktifitas impor,
maka produk tersebut harus mendapat perlakuan yang sama seperti halnya
perlakuan terhadap produk sejenis yang asalnya dari dalam negeri (domestik).
b. Prinsip Resiproritas
Prinip ini mensyaratkan adanya perlakuan timbal balik diantara sesama
negara WTO, dalam kebijaksanaan perdagangan internasional. Dengan semikian
apabila suatu negara dalam memberikan kebijaksanaan dalam melakukan
11 Muhammad Sood. Hukum perdagangan Internasional. (Jakarta: Raja Grafindo Persada
2012) h. 45
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perdagangan internasional dengan menurunkan tarif masuk atas dasar produk
impor dari suatu negara, maka dari itu negara pengekspor wajib dalam
menerunkan tarif masuk untuk produk dari negara yang memberikan
kebijaksanaan tersebut.
c. Prinsip Pegahapusan hambatan kuantitatif
Hambatan kuantitatif merupakan hambatan perdagangan yang bukan
merupakan tarif atau bea masuk akan tetapi dalam kategori ini yakni merupakan
hambatan dalam bentuk kuota dan pembatasan ekspor secara suklarela. Karena
dalam pemberlakuan pembatasan kuota cenderung tidak memberikan kesan saling
memberikan keuntungan dan tidak menimbulkan rasa keadilan antar sesama, akan
tetapi justru menimbulkan rasa ketidakadilan antar sesama. Oleh karena itu WTO
menetapkan adanya sebuah transparansi dan menghilangkan jenis hambatan
kuantitatif tersebut. Jika kalaupun menginginkan adanya sebuah penghambat
dalam perdagangan internasional yang diperbolehkan hanyalah hambatan tarif.12
C. Teori Ekspor
1. Pengertian Ekspor
Ekspor adalah pengeluaran barang dari daerah pabean Indonesia untuk
dikirimkan ke luar negeri dengan mengikuti ketentuan yang berlaku terutama
mengenai peraturan kepabeanan dan dilakukan oleh seorang eksportir atau yang
mendapat izin khusus dari Direktorat Jendral Perdagangan Luar Negeri,
Departemen Perdagangan. Ekspor juga merupakan proses transportasi barang ke
12 Muhammad Sood. Hukum perdagangan Internasional. (Jakarta: Raja Grafindo Persada
2012) h. 46
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negara lain secara legal, umumnya dalam perdagangan. Proses ekspor pada
umumnya adalah tindakan untuk mengeluarkan barang atau komoditas dari dalam
negeri untuk memasukkannya ke negara lain. 13
Ekspor menurut keputusan mentri perdagangan dan perindustrian
No.182/MPP/KEP/41998 tentang ketentuan umum dibidang ekspor, menyatakan
bahwa ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dan jasa dari daerah
kepabeanan suatu negara. Adapun daerah kepabeanan sendiri diartikan sebagai
wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah darat, perairan dan runag
udara diatasnya serta tempat-tempat tertentu dizona ekonomi exklusif dan landas
kontinen yang di dalamnya berlaku undang-undang No.10 tahun 1995 tentang
kepabeanan.14
Menurut Undang-undang Nomor 2 Tahun 2009, ekspor adalah kegiatan
mengeluarkan barang dari daerah pabean Indonesia dan/atau jasa dari wilayah
Negara Republik Indonesia. Eksportir adalah badan usaha, baik berbentuk badan
hukum maupun tidak berbentuk badan hukum, termasuk perorangan yang
melakukan kegiatan ekspor.
Ekspor adalah arus keluar sejumlah barang dan jasa dari suatu negara ke
pasar internasional. Ekspor adalah pembelian negara lain atas barang buatan
perusahaan-perusahaan di dalam negeri. Faktor terpenting yang menentukan
13 Jamaluddin Majid, SE. M.Si. Dinamika Perekonomian Indonesia (Makassar : Alauddin
University Perss. 2012) h.182
14 Zulkifli. Kontribusi investasi dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Sulawesi Selatan. Jurnal. EcceS vol.4.No.2. 2017
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ekspor adalah kemampuan dari negara tersebut untuk menghasilkan barang yang
dapat bersaing dipasar internsional.15
2. Ciri-Ciri Ekspor
Siswanto Sutojo Mengemukakan ciri-ciri khusus dalam kegiatan ekspor
yaitu :16
a. Ada batas teritorial kenegaraan antara penjual (eksportir) dan pembeli
(importir)
b. Terdapat perbedaan mata uang antara eksportir dan importir sehingga
pembayaran sering menggunakan mata uang asing, misalnya dollar
Amerika, Poundsterling Inggris, ataupum Yen Jepang.
c. Adakala eksportir dan importir belum teralu lama berinteraksi.
Pengetahuan masin-masing pihak berteransaksi tentang kualifikasi
mitra dagang mereka termasuk kemampuan mambayar atau
kemampuan untuk memasok komoditas sesuai kontrak yang sangat
minim.
d. Seringkali terdapat perbedaan kebijaksanaan pemerintah negara
eksportir dan importir di bidang perdagangan internasional, moneter
lalu lintas devisa, labeling, embargo, dan perpajakan.
e. Antara eksportir dan importir kadang terdapat perbedaan tingkat
penguasaan teknik dan terminologi transaksi perdagangan internasional
serta bahasa asing yang populer digunakan dalam transaksi itu.
15 Sadono Sukirno. Makro Ekonomi Teori Pengantar.(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada
2008) h. 205
16 Adrian Sutedi. Hukum Ekspor Impor, Cet. 1.  (Jakarta:  Raih Asa Sukses. 2014)
h. 11-12
28
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ekspor
Dalam dunia perdagangan ekspor impor tidak terbatas pasa nilai dari
komoditas yang diperdagangkan saja, akan tetapi terdapat juga daya saing
komoditi yang menjadi penting dalam melakukan ekspor impor. Ada beberapa
faktor yang dapat menentukan daya saing suatu komoditas ekspor antara lain.17 :
a. Faktor langsung terdiri dari :
1) Mutu komoditi
Mutu komoditi  ditentukan oleh, desain bentuk dari komoditi bersangkutan,
fungsi atau kegunaan komoditi tersebut bagi konsumen dan Durability atau daya
tahan dalam pemakaian.
2) Biaya Produksi
Harga jual pada umumnya ditentukan oleh salah satu dari pilihan antara
biaya produksi ditambah margin keuntungan, disesuaikan dengan tingkat harga
pasar yang sedang berlaku atau harga dumping.
b. Faktor tidak langsung





e) Fasilitas Bea cukai
f) Intensif atau subsidi pemerintah untuk ekspor
17 Adrian Sutedi. Hukum Ekspor Impor,Cet. 1 (Jakarta:  Raih Asa Sukses. 2014) h. 13-14
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g) Kendala tarif dan nontarif
h) Tingkat efeisiensi dan disiplin nasional
i) Kondisi ekonomi global.
Menurut Darmansyah, Banyak faktor yang merubah penampilan ekspor
saat ini, yakni harga internasional komoditas, nilai tukar mata uang, kuota ekspor-
impor, tarif dan nontarif yanng diuraikan sebagai berikut :
a. Harga Internasional
Semakin besar selisih antar harga di pasar internasional dengan harga
domestik akan menyebabkan jumlah komoditi yang akan diekspor bertambah
banyak. Naik turunnya harga di pusaran dunia perdagangan internasional disabkan
oleh keadaan perekonomiaan negara pengekspor, dimana dengan tingginya inflasi
di pasaran domestik akan menyebabkan harga dipasaran domestik menjadi naik,
dan harga di pasaran internasional semakin meningkat, dimana harga internasional
merupakan keseimbangan antara penawaran ekspor dan permintaan impor dunia
suatu komoditas dipasaran dunia meningkat sehingga jika komoditas di pasran
domestik tersebut stabil, maka selisih harga internasional dan domestil akan
semakin besar.
b. Nilai Tukar Uang (exchange rate)
Efek dari kebijaksanaan nilai tukar uang adalah berkaitan dengan
kebijaksanaan devaluasi, terhadap ekspor-impor suatu negara yang dipengaruhi
oleh beberapa faktor yakni adalah elastisitas  harga untuk ekspor, elastisitas harga
untuk impor dan daya saing komoditas tersebut di pasaran internasional. Apabila
elastisitas harga untuk ekspor lenih tinggi dari pada elastisitas harga impor maka
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devaluasi cenderung menguntungkan dan sebaliknya jika elastisitas harga untuk
impor lebih tinggi dari pada harga untuk ekpor maka kebijaksanaan devaluasi
tidak menguntungkan.
c. Kuota Ekspor-Impor
Dengan adanya kuota ekspor bagi negara produsen komoditi tertentu maka
ekspor komoditi tersebut akan mengalami hambatan terutama bagi negara-negara
penghasil komoditi yang jumlahnya relatif sedikit.
d. Kebijakan Tarif dan Nontarif subtitusi impor
Kebijakan ini dilakukan untuk menjaga harga produk dalam negeri sehingga




Harga merupakan jumlah uang yang ditagihkan untuk suatu produk atau
jasa. Harga merupakan satu-satunya elemen dalam pembauran dalam pemasaran
yang menghasilkan pendapatan.
Menurut Basu Swastha dan Irawan Harga merupakan jumlah uang
(ditambah bebarapa produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan
sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanannya.18 Harga merupakan bagian
dari proses transaksaksi jual beli, Apabila harga yang ditentukan akan tetapi tidak
disesuaikan dengan kualitas produk yang ditawarkan, dengan motif mencari
18 Basu Swastha & Irawan. Manajemen Pemasaran Modern. (Yogyakarta: Liberty Offset.
2008) h.63
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keuntungan hal tersebut sudah menyalahi aturan dan  bertentangan dengan ajaran
Islam sebagaimana dijelaskan dalam Q.S An-Nisa ayat 29.
                  
       
Terjemahannya :
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.19
Menurut Alfred Marshall, tingkat keseimbangan harga apat tercapai pada
beberapa kemnungkinan, diantaranya pada suatu priode ketika penawaran tetap
sehingga harga mengikuti permintaan pasar dan suatu priode jangka pendek ketika
faktor produksi dapat berubah dan penawaran dapat dinaikkan sampai tercapainya
kapasitas maksimum.20
2. Tujuan Petapan Harga
Menurut Alma, Penetapan harga adalah Keputusan mengenai harga-harga
yang di ikuti dengan jengka waktu tertentu, harga yang ditetapkan lebih tinggi
dari pada nilai yang diterima, perusahaan tersebut akan kehilangan kemungkinan
untuk memetik laba, jika harganya ternyata lebih rendah dari pada nilai yang
diterima, perusahaan tersebut tidak akan berhasil dalam memperoleh laba.21
19 Departemen Agama RI. Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an dan Terjemahannya (CV. Penerbit
JART, 2005) h. 83
20 Rusdarti, Kusmuriyanto. Ekonomi Fenomenas Disekitar Kita (PT. Tiga serangkai
Pustaka Mandiri. 2015) h.84-85
21Buchari, Alma. Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa. (Bandung: Alfaeta. 2011)
h.120
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Orientasi penetapan harga menurut William J. Stanton dan Y. Lamarto22,
yaitu :
a. Berorientasi pada Keterjangkauan
Penetapan harga atas dasar mendapatkan keuntungan yang sebanyak-
banyaknya mungkin merupakan sasaran yang paling banyak di anut oleh
produsen/perusahaan, dalam teori ekonomi atau praktek bisnis, tidak ada yang
salah dengan sasaran seperti ini, akan tetapi perlu juga memperhatikan tingkat
keterjangkauan harga bagi konsumen
Harga yang ditetapkan perusahaan merupakan harga yang sudah
dipertimbangkan oleh perusahaan untuk mendapat seberapa besar keuntungan
yang akan diperoleh. Bagi komsumen kalangan menengah ke bawah, harga yang
terlalu tinggi membuat produk tersebut susah dalam menjangkaunya, sedangkan
apabila harga dalam ketegori rendah, dapat dijangkau oleh semua kalangan
konsumen.
b. Berorientasi pada Potongan Harga
Potongan harga merupakan salah satu strategi penjualan yang dapat
menguntungkan perusahaan. Perusahaan akan mendapatkan keuntungan dalam
jangka panjang barang yang di perdagangkan dapat sesuai dengan harapan.
c. Berorientasi pada Pertimbangan Harga
Sebelum melakukan keputusan pembelian, konsumen akan
mempertimbangkan dan membandingkan dengan harga-harga di tempat
22William J. Stanton dan Y. Lamarto. Prinsip Pemasaran Edisi Tujuh. (Jakarta: Erlangga,
1984) h. 311-315
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lainnya.dengan kondisi seperti ini, perusahaan dapat memutuskan tingkat harga
yang dapat menguntungkan bagi perusahaan
3. Metode Penetapan Harga
Kotler dan Amstrong berpendapat bahwa ada empat pendekatan dalam
penetapan harga yakni23 :
a. Strategi harga premium, menghasilkan produk bermutu tinggi dan
memasang harga paling tinggi.
b. Strategi ekonomi, menghasilkan produk bermutu rendah dan
memasang harga paling rendah
c. Startegi nilai baik, menghasilkan suatu produk tinggi tetapi dengan
harga yang lebih rendah.
d. Strategi penetapan harga tinggi, menetapkan harga produk tinggi
sehubungan dengan produk tinggi.
E. Teori Produksi
1. Pengertian Produksi
Produksi merupakan menciptakan atau menambah kegunaan (nilai guna)
suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila memberikan manfaat
baru atau lebih dari semua. Secara Umum produksi adalah penciptaan guna
(utility) yang berarti kemampuan suatu barang atau jasa untuk memuaskan
kebutuhan manusiawi tertentu24.
23Kotler dan Amstrong. Dasar-Dasar Pemasaran.(Jakarta: Perhalindo. 2008) h.63
24C.E Ferguson. Teori Ekonomi Mikro Dua. (Bandung: Tarsito. 1983) h.1
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Istilah produksi diartikan sebagai penggunaan atau pemamfaatan sumber
daya yang mengubah suatu komoditi menjadi komoditi lainnya yang sama sekali
berbeda, baik dalam pengertian apa, bagimana, dimana dan kapan komoditi itu
dialokasikan. Istilah itu berlaku untuk barang maupun jasa, karena istilah
komoditi memang mengacu pada barang dan jasa. Keduanya sama-sama
dihasilkan dengan mengerahkan modal dan tenaga kerja. Produksi merupakan
konsep arus (flow concept), maksudnya adalah merupakan kegiatan yang diukur
sebagai tingkatan output per-unit dalam satu priode/waktu, sedangkan outputnya
sendiri senantiasa diasumsikan konstan kualitasnya.25
Menurut Gaspersz, Produksi dapat dikatakan sebagai suatu aktifitas dalam
perusahaan industri yang berupa penciptaan atau menambah kegunaan suatu
barang atau jasa dari input menjadi output secara efektif dan efisien. 26
2. Jenis-jenis Produksi
Menurut Assauri, proses produksi dapat dibedakan menjadi dua proses
yakni :
a. Proses produksi yang terputus-putus (intermittent process)
Perencanaan produksi dalam perusahaan/pabrik yang mempunyai proses
produksi yang terputus-putus dimaksudkan karena didalam proses produksi
dilakukan berdasarkan jumlah pesanan (order) yang diterima. Oleh karenakegiatan
yang dilakukan berdasarkan pesanan itulah, maka jumlah produksinya relatif
sedikit.
25 Miller, Meiner. Teori Makro Ekonomi. (Jakarta : Raja Grafindo,2000) h. 63
26 Gaspersz, R. Pemahaman dan Terhadap Konsep Nilai Tambah Produksi, (Jakarta:
Balai Aksara. 1997) h.167
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b. Proses produksi yang terus-menerus (continuous process)
Proses produksi ini tidak dilakukan berdasarkan pesanan (order), akan
tetapi proses produksi ini dilakukan berdasarkan ramalan penjualan, yang
digunakan untuk memenuhi pasar dan jumlah yang besar serta berulang-ulang dan
telah mempunyai rancangan selama jangka waktu tertentu.
3. Faktor Produksi
Faktor produksi adalah input yang digunakan untuk menghasilkan barang
dan jasa. Menurut Mankiw ada dua faktor produksi yang paling penting yaitu
modal (capital) dan tenaga kerja (labor). Modal (capital) Merupakan seperangkat
sarana yang dipergunakan oleh para pekerja, Tenaga kerja (labor) adalah waktu
yang dihabiskan untuk bekerja.27 Faktor produksi (factors of production)
merupakan input yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa28
Sedangkan menurut Sukirno menagatakan bahwa faktor produksi dapat
dibedakan menjadi empat jenis, yaitu Modal, Tenaga kerja, Tanah dan sumber
daya alam serta, Keahlian keusahawanan, diuraikan sebagai berikut :
a. Modal
Faktor produksi ini merupakan benda yang diciptakan oleh manusia dan
digunakan untuk memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan.
27 N. Greogry Mankiw. Makro Ekonomi Edisi ke enam. (Jakarta: Erlangga, 2006) h. 46
28 N. Greogry Mankiw. Makro Ekonomi Edisi ke enam. (Jakarta: Erlangga, 2006) h. 80
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b. Tenaga kerja
Faktor produksi ini meliputi keahlian dan keterampilan yang dimiliki,
yang dapat dibedakan antara tenaga kerja kasar, tenaga kerja tranpil dan
tenaga kerja terdidik.
c. Tanah dan Sumber daya alam
Merupakan yang faktor yang telah tersedia dialam meliputi, tanah, air
dan lain-lain, yang dapat dikelola dan dijadikan menjadi sebuah modal.
d. Keahlian Keusahawanan
Faktor ini berbentuk keahlian dan kemampuan pemngusaha untuk
mendirikan dan mengambangkan berbagai usaha.29
F. Teori Kurs
1. Pengertian Kurs
Nilai tukar atau kurs adalah sebuah perjanjian yang dikenal sebagai nilai
tukar mata uang terhadap pembayaran saat kini atau dikemudian hari, antara dua
mata uang masing-masing negara atau wilayah.30 Kurs adalah harga suatu mata
uang yang diekspresikan terhadap mata uang lainnya. Kurs dapat dipresentasikan
sebagai sejumlah mata uang lokal yang dibutuhkan untuk membeli satu unit mata
uang asing.
Menurut Nopirin Nilai tukar adalah pertukaran antara dua mata uang yang
berbeda, maka akan mendapat perbandingan nilai/harga kedua mata uang
29 Sukirno, Sadono. Mikro Ekonomi. (Jakarta: Erlangga. 2005) hal 6
30 Wikipedia. Pengertian Nilai Tukar, diakses pada pukul : 17:56 tanggal 27 November
2017
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tersebut.31 Sedangkan menurut Samuelson Kurs mata uang asing atau valas adalah
harga mata uang asing dalam satuan mata uang domestik.32
2. Jenis-jenis Kurs
Menurut Fischer, Kurs atau nilai tukar valuta dalam berbagai transaksi
ataupun jual beli terdiri dari empat jenis yakni33 :
a. Kurs jual (selling rate), adalah kurs yang ditentukan oleh suatu bank
untuk penjualan valuta asing pada saat tertentu.
b. Kurs tengah (Middle Rate), adalah kurs tengah antara kurs jual dan
kurs beli valuta asing terhadap mata uang nasional, yang ditetpkan oelh
bank sentral pada suatu saat tertentu.
c. Kurs beli (Buying Rate), adalah kurs yang ditentukan oleh suatu bank
untuk pembelian valuta asing tertentu pada saat tertentu.
d. Kurs flat (flat rate), adalah kurs yang berlaku dalam sistem transaksi
jual beli bank notes dan traveller chaque, dimana dalam kurs tersebut
sudah diperhitungkan promosi dan biaya-biaya lainnya.
3. Sistem Kurs
Menurut Kuncoro, ada beberapa sistem kurs mata uang yang berlaku di
perekonomian internasional yakni34 :
31Nopirin. Ekonomi Moneter; edisi 2. (Yogyakarta: BPFE-UGM. 1996) h. 163
32Samuelson Paul A & Nordhaus, William D. Ekonomi Edisi 12. (Jakarta : Erlangga.
1991) h. 620
33Dornbusch Rudiger dan Stanley Fischer. Makroekonomi  Edisi Keempat. (Jakarta:
Erlangga. 1992)
34 Kuncoro, Mudrajad. Metode Kuantitatif, Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis dan
Ekonomi”. (Yogyakarta: UPP AMP YKPN. 2001) h. 26-31
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a. Sistem kur mengambang (floating exchange rate)
Sistem kurs ini ditentukan oleh mekanisme pasar dengan atau tanpa upaya
stabilisasi oleh otoritas moneter. Dalam sistem mengambang terdapat dua sistem
yakni sistem mengambang bebas dan sistem mengambang terkendali. Dalam
sistem mata uang mengambang bebas (free float), maka apabila harga suatu mata
uang menjadi semakin mahal terhadap mata uang lainnya, maka mata uang
tersebut berapresiasi, sebaliknya jika harga suatu mata uang turun terhadap mata
uang lain, mata uang itu disebut terdepresiasi.35
b. Sistem kurs tertambat (pegged exchange rate)
Suatu negara mengaitkan nilai tukar mata uangnya dengan suatu mata uang
negara lain atau sekelompok mata uang, yang biasanya merupakan mata uang
negara patner dagang yang utama “menambatkan” ke suatu mata uang berarti nilai
tukar mata uang tersebut bergerak mengikuti mata uang yang menjadi
tambatannya.
c. Sistem kurs tertambat merangkak (crawling pegs)
Dalam sistem ini suatu negara melakukan sedikit perubahan dalam nilai
tukar mata uangnya secara priodik dengan tujuan untuk bergerak menuju nilai
tertentu pada rentang waktu tertentu. Keuntungan utama sistem ini adalah suatu
negara dapat mengatur penyesuaian kursnya dalam priode yang lebih lama
dibandingkan sistem kurs tertambat. Oleh karena itu, sistem ini dapat
menghindarkann kejutan-kejutan terhadap perekonomian akibat revaluasi dan
devaluasi yang tiba-tiba tajam.
35 Handaru, Sri dan Handoyo. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Internasional Edisi
kedua. (Yogyakarta: Andi Yogyakarta. 1998) h. 67
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d. Sistem skekeranjang mata uang (basket of currencies)
Banyak negara yang sedang berkembang menetapkan nilai tukar mata
uangnya berdasarkan sekeranjang mata uang. Keuntungan dari sistem ini adalah
menawarkan stabilitas mata uang suatu negara karena pergerakan mata uang
disebar dalam sekeranjang mata uang.
e. Sistem kurs tetap
Dalam sistem ini, suatu negara mengumumkan suatu kurs tertentu atas
nama uangnya dan menjaga kurs ini dengan menyetujui untuk menjual atau
membeli valas dalam jumlah tidak terbatas pada kurs tersebut. Kurs biasanya tetap
atau diperbolehkan berfluktuasi dalam batas yang sangat sempit.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kurs
a. Cadangan Devisa
Posisi cadangan devisi suatu negara dianggap menipis apabila tidak
mencukupi kebutuhan perdagangan dalam jangka tiga minggu. Tipisnya
persediaan valuta asing suatu negara dapat menimbulkan kesulitan ekonomi bagi
negara yang melakukan perdagangan, juga akan berdampak apada merosotnya
kredibilitas mata uang, apabila posisi cadangan devisa itu terus menerus menipis
akan bukan tidak mungkin akan memperburuk kondisi perekonomian Nasional.
b. Suku Bunga
Kurgman mengatakan bahwa kenaikan suku bunga domestik akan
mengakibatkan apresisasi kurs suatu negara, sedangkan kenaikan suku bunga luar
negeri akan mengakibatkan kurs depresiasi terhadap negara lain. Dengan kata
lain, Peningkatan suku bunga domestik akan menyebabkan mata uang domestik
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menguat, sebaliknya, jika tingkat suku bunga domestik turun, maka mata uang
domestik akan melemah.36
Hubungan antar suku bunga relatif dan nilai tukar antara dua negara
dijelaskan dalam teori fisher internasional yang menjelaskan pergerakan nilai
mata uang suatu negara dibanding negara lain disebabkan oleh perbedaan suku
bunga nominal yang ada pada kedua negara tersebut. Berlianta 20
c. Inflasi
Inflasi yang terjadi disuatu negara dapat menurunkan nilai mata uangnya,
kenaikan harga-harga menyebabkan produk negara tersebut semakin banyak
melakukan impor dari negara lain, sehingga permintaan valuta asing bertambah.
Dilain pihak, ekspor negara tersebut bertambah mahal dan ini akan mengurangi
permintaannya, sehingga akan menurunkan valuta asing.37
Menurut Charles, Hubungan inflasi dengan nilai tukar adalah positif.
Berdasarkan pendekatan purchasing power parity, bila terjadi inflasi, maka untuk
mempertahankan keseimbangan law of one price, nilai tukar harus terdepresiasi.
Teori purchasing power parity juga mengatakan bahwa negara yang mata
uangnya mengalami tingkat inflasi yang tinggi seharusnya mengurangi nilai mata
uangnya relatif terhadap mata uang dengan tingkat inflasi yang rendah.38
d. Neraca Pembayaran
Neraca pembayaran sangat berpengaruh terhadap pergerakan nilai tukar
mata uang domestik terhadap mata uang asing. Neraca pembayaran yang defisit
36 Krugman, Auld, Obstfeld & Laurience. Ekonomi Internasional: Teori dan Kebijakan I.
Edisi Kelima Jilid Kedua. (PT. Indeks Kelompok Gramedia. 2005). h. 73
37 Sadono Sukirno. Pengantar Teori Makro Ekonomi. (Bina Grafika. 1981). h. 295
38 Okavia, Laksmi, Adek dkk. Analisis kurs dan Money Supply di Indonesia. (Jurnal
Kajian Ekonomi, Vol.1 No.02 Januari 2013) h. 154
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menandakan telah terjadinya aliran dana keluar neto keluar negeri sehingga terjadi
exes demand terhadap valuta asing dan ini mengakibatkan melemahnya mata uang
domestik. Neraca pembayaran yang surplus menggambarkan keadaan ekspor yang
lebih besar dinandingkan dengan impor. Ketika ekspor meningkat, maka arus
uang yang masuk dalam bentuk valuta asing ke dalam negeri semakin besar.39
e. Rasio Ekspor terhadap Impor
Rasio ekspor terhadap impor menunjukkan perbandingan nilai ekspor
terhadap impor. Jika ekspor mengalami peningkatan lebih cepat dari impor, maka
nilai tukar mata uang suatu negara cenderung menguat atau apresiasi. Hal ini
disebabkan, semakin tinggi nilai ekspor akan berdampak pada tingginya
permintaan terhadap rupiah sehingga nilai tukar rupiah akan menguat. Sebaliknya,
jika impor meningkat lebih cepat ketimbang ekspor, maka nilai tukar mata unag
negara akan melemah atau terdepresiasi. Hal ini dikarenakan, semakin tinggi nilai
impor mengakibatkan permintaan terhadap mata uang asing meningkat yang
berdampak pada melemahnya nilai tukar rupiah.
G. Keterkaitan Antar Variabel
1. Hubungan jumlah produksi terhadap Nilai Ekspor Kakao Indonesia 1996-
2015
Keterkaitan Hubungan jumlah produksi terhadap Nilai Ekspor Kakao
Indonesia 1996-2015 adalah ketika saat produksi kakao mengalami peningkatan
maka ketersediaan komoditi kakao meningkat dan penawaran komoditi kakao
39 Muchlas, Zainul dan Alamsyah. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurs Rupiah
Terhadap Dollar Amerika Pasca Krisis (2000-2010). (Jurnal JIBEKA. Vol.9 No.1 Februari 2015)
h. 78
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didalam maupun luar negeri meningkat, sehingga menyebabkan nilai ekspor
kakao juga akan mengalami peningkatan.
2. Hubungan kurs terhadap Nilai Ekspor Kakao Indonesia 1996-2015
Hubungan  nilai tukar terhadap nilai ekspor ekspor, Dalam sistem kurs.
Deperesiasi atau apresiasi nilai mata uang akan mengakibatkan perubahan
terhadap eskpor dan impor. Jika kurs mengalami depresiasi, yaitu apabila nilai
mata uang dalam negeri menurun dan berarti nilai mata uang asing bertambah
tinggi kursnya (harganya) akan menyebabkan ekspor meningkat dan impor
cenderung menurun. Jadi kurs mempunyai hubungan yang searah dengan nilai
ekspor. Apabila nilai kurs dollar meningkat, maka nilai ekspor juga akan
meningkat.
3. Hubungan Harga kakao Internasional terhadap Nilai Ekspor Kakao
Indonesia 1996-2015
Hubungan Harga terhadap Nilai Ekspor, harga internasional (world price)
merupakan harga suatu barang yang berlaku di pasar dunia. Jika harga
internasional lebih tinggi dari pada harga domestik, maka ketika perdagangan
mulai dilakukan, dengan suatu negara akan cenderung menjadi eksportir. Para
produsen di negara tersebut tertarik untuk memanfaatkan harga yang lebih tinggi
di pasar dunia dan mulai menjual produknya pada pembeli di negara lain.
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H. Kerangka Pemikiran
Perdagangan internasional bertujuan untuk meningkatkan perkembangan
ekonomi suatu negara, salah satunya dengan melakukan kegiatan ekspor.
Kegiatan ekspor dapat terjadi dengan adanya kesadaran bahwa sebuah negara
tidak akan benar-benar mandiri dalam memproduksi kebutuhannya, untuk itu
diperlukan adanya hubungan dengan negara lain dalam melengkapi kebutuhan-
kebutuhan yang tidak didapatkan di dalam negara. Indonesia salah satu negara
yang menganalkan perdagangan internasional dalam menjalankan roda
perekonomiannya untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang positif maupun
dalam meningkatkan devisa negara.
Berbagai macam sektor yang berkontribusi penting dalam kegiatan ekspor
Indonesia. Salah satunya sektor perkebunan yang menganalkan berbagai macam
komoditas unggulan yang dipasarkan di lingkup internasional. Kakao merupakan
salah satu dari sekian banyaknya komoditas unggulan Indonesia yang terlibat
dalam arus perdagangan internasional, kakao Indonesia berada pada urutan ke-3
dunia setelah Pantai Gading dan Ghana.40
Analisis terhadap nilai ekspor kakao Indonesia akan memberikan
gambaran tentang pengaruh yang timbul sehingga kakao Indonesia dapat bersaing
dalam perdagangan internsaional. Dalam analisis penelitian ini terdapat tiga
variabel yang diangkat yang diduga mempengaruhi nilai ekspor kakao Indonesia
di pasar internasional.Untuk lebih jelasnya, kerangka pemikiran dalam penelitian
ini dipaparkan dalam gambar 1.1.
40 Departemen Perindustrian. Gambaran Sekilas Industri Kakao. 2007.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Explanatory
research dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengatahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
B. Jenis dan Sumber data
1. Jenis Data
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berupa runtun waktu (time series) selama 20 tahun yakni dari tahun 1996-2015,
dimana data tersebut berkaitan dengan jumlah produksi, harga kakao, kurs, dan
nilsi ekspor kakao Indonesia.
2. Sumber Data
Sumber data adalah tempat peneliti memperoleh data dan informasi-
informasi yang relevan dan berkaitan dengan penelitian. Berikut ini beberapa
sumber data yang diperoleh peneliti sebagai bahan penelitian yang relevan yakni,
Produksi Kakao, harga kakao, dan nilai ekspor kakao diperoleh dari Statistik
Perkebunan Indonesia “Kakao” 2015-2017, yang diterbitkan oleh Direktorat
Jendral Perkebunan, Kementrian Pertanian. Sedangkan Kurs diperoleh dari Bank




Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk di pelajari dan diteliti sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut kemudian dapat menerik sebuah kesimplan dari penelitian tersebut.
Adapun variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah satu variabel terikat dan
tiga variabel bebas.
1. Variabel terikat menggunakan simbol Y, yaitu “Variabel yang di pengaruhi
oleh variabel lain.” Variabel terikat yang dimaksud dalam penelitian ini,
yakni :
Y = Nilai Ekspor (ton)
2. Variabel bebas yang disimbolkan dengan X, “Variabel yang mempengaruhi
variabel lain.” yakni, variabel bebas merupakan faktor-faktor eksternal (X)
yang berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). Variabel bebas yang
dimaksud dalam penelitian ini, yaitu :
X1 = Produksi (ton)
X2 = Harga (US$/kg)
X3 = Kurs (Rp/US$)
D. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
regresi linear  berganda untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.
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Data yang digunakan dianalisis secara kuantitatif dengan model analisi
statistika yaitu persamaan regresi linear berganda. Model persamaan yang
digunakan adalah sebagai berikut :
Y = f (X1, X2, X3)
Kemudian fungsi tersebut ditulis ke dalam model persamaan regresi linear
berganda dengan spesifikasi model sebagai berikut :
Y = β0 + β1 X1 +  β2 X2 + β3 X3 + e
Keterangan :
Y =  Ekspor Kakao (US%)
α = Intercept/Konstanta
β1β2β3 = Koefisien Regresi
X1 = Jumlah Produksi (Ton)
X2 = Harga (US$/kg)
X3 = Kurs (Rp terhadap US$)
e = Standar error
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model yang
diperoleh benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam analisi regresi linier
berganda. Dalam pengertian lain model yang dibuat harus lolos dari
penyimpangan asumsi klasik.
a. Uji Normalitas
Deteksi Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
yang digunakan serta data yang digunakan mempunyai distribusi yang normal
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atau tidak. Untuk mendeteksi hal tersebut digunakan uji Jarque-Berra, uji ini
menggunakan distribusi probabilitas, dimana apabila probabilitasnya > α 5%
maka uji normalitasnya diterima. Justifikasinya utnuk mendeteksinya yakni
dengan membandingkan nilai J-B hitung dengan X2 tabel, apabila J-B hitung < X2
tabel maka residual Ut terdistribusi normal.
b. Uji Heteroskedasitisitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi liniear
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastitas dapat digunakan Uji
White. Deteksi ini dilakukan dengan meregresi residual kuasrat (Ut2) dengan
variabel bebas.Prosedur pengujian dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut :
H0 : tidak ada heterokedastisitas
Ha : Ada heterokedastisitas
Jika α = 5%, maka tolak H0 jika obs* R-square > X2 atau P-value <α.1
c. Uji Autokorelasi
Uji aoutokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah diantara
variabel pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. Untuk
mengetahui apakah model regresi mengandung aoutokorelasi dapat menggunakan
Pengujian Serial Correlation LM Test. Pengambilan keputusan ada atau tidaknya
autokorelasi adalah dengan melihat nilai Prob. Chi-Square. Jika Prob. Chi-Square
< α, maka terjadi gelaja autokorelasi. Sebaliknya jika Prob. Chi-Square > α, maka
tidak terjadi gejala autokorelasi.




Multikolinearitas merupakan suatu kondisi adanya hubungan liniear atau
korelasi yang tinggi diantara masing-masing variabel independen dalan sebuah
model regresi.2 Pengujian ini diperlukan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi
yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear
berganda3. Menurut Frisch, suatu model regresi dikatakan terkena
multikolinearitas bila terjadi hubungan liniear yang sempurna atau pasti diantara
beberapa atau semua variabel bebas dari suatu model regresi, yang akan berakibat
pada kesulitas untuk dapat melihat pengaruh variabel penjelas terhadap variabel
yang dijelaskan.4 Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dengan
menghitung nilai Koefisien korelasi sederhana antara sesama variabel bebas, jika
koefisien korelasi sederhana yang mencapai atau melebihi 0.8 maka hal tersebut
menunjukkan terjadinya multikoleniaritas dalam regresi.5
2. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat maka dapat menggunakan uji statistik antara lain :
a. Analisis statistik R2 (koefisien determinasi)
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar variabel-
variabel independen secara bersama mampu memberikan penjelasan mengenai
2 http://.fe.unisma.ac.id. Multikolinieritas dan Autokorelasi. Diakses pada tanggal 09
Agustus 2018. Pukul 0:13
3 Sunjoyo. Aplikasi SPSS Untuk Smart Riset: Program IBM SPSS 21.0. (Bandung:
Alfabeta. 2013) h.65
4 Maddala, G.S. Introduction to Econometric, 2nd Edition. (New York, Mac-Millan. 1992)
h.269-270
5 http://.fe.unisma.ac.id. Multikolinieritas dan Autokorelasi. Diakses pada tanggal 09
Agustus 2018. Pukul 0:13
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variabel dependen dimana R2 berkisar antara 0 sampai 1 ( 0 ≤ R2 ≤ 1). Semakin
besar nilai R2, maka akan semakin besar variasi variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen, sebaliknya, makin kecil nilai R2, maka
semakin kecil variasi variabel sependen yang dapat dijelaskan oleh variasi
variabel independent.
b. Uji Simultan ( Uji F )
Uji F dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh harga kakao, jumlah




R2 : Koefisien determinasi
k : Jumlah variabel bebas
N : Jumlah sampel (observasi)
Dengan tingkat keyakinan α tertentu df (n-k, k-1) jika Fhitung > Ftabel, maka
Ho ditolak, yang berarti bahwa uji secara serempak semua variabel independen
yang digunakan dapat menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.
Hipotesis yang digunakan :
Ho : β1 = β2 = β3 = 0, artinya, variabel independen tidak mempengaruhi
variabel dependent.
R2 / (k-1)
(1-R2) / (N –k)
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Ho : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0, artinya, variabel independen mempengaruhi
variabel dependent. Dan apabila probabilitas (F-Statisik) , dari 0.10 maka
bisa dikatakan signifikan.
Kriteria pengujian yang digunakan :
1) Fhitung > dari Ftabel : Ho ditolak dan Ha  diterima. Artinya, variabel
jumlah produksi kakao, harga kakao, dan kurs secara bersama-sama
berpengaruh terhadap volume ekspor kakao Indonesia.
2) Fhitung ≤  dari Ftabel : Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya, variabel
jumlah produksi kakao, harga kakao, dan kurs secara bersama-sama
tidak berpengaruh terhadap volume ekspor kakao Indonesia.
c. Uji Parsial (Uji t)
Untuk menguji tingkat signifikan antara variabel jumlah produksi kakao,
harga kakao, dan kurs terhadap volume ekspor kakao Indonesia,  maka digunakan
tingkat signifikansi tertentu. Dikatakan signifikan apabila nilai thitung lebih besar
dari ttabel. Hal ini dilakukan dengan cara pengujian variabel-variabel independent
secara parsial (individu). Digunakan untuk mengetahui signifikan dan pengaruh
variabel independent secara individu terhadap variabel independent lainnya.6
Yakni menggunakan uji t melalui probabilitas dengan penjelasan sebagai berikut :
t- hitung = β1SE (β1) dimana :
β1 = nilai koefisien regresi
SE = nilai standar error dari β1
6 Sultan. Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Ekspor Cengkeh di Indonesia Tahun
2001-2011. 2014. Skripsi (Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Hasanuddin Makassar 2014)
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Kriteria pengambilan keputusan :
1) Jika thitung > ttabel α/2 atau thitung < ttabel α/2, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka variabel bebas secara individu berpengaruh nyata
terhadap nilai ekspop kakao Indonesia.
2) Jika thitung ≤ ttabel α/2 atau thitung ≤ ttabel α/2, maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Maka variabel bebas secara individu tidak berpengaruh




A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Kondisi Fisik wilayah
Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari
17.504 pulau,  nama alternatif yang biasa dipakai adalah Nusantara.  Dengan
populasi Hampir 270.054.853 juta jiwa pada tahun 2018, Indonesia adalah negara
berpenduduk terbesar keempat di dunia dan negara yang berpenduduk Muslim
terbesar di dunia, dengan lebih dari 230 juta jiwa.1
Indonesia adalah negara kepulauan di Asia Tenggara, yang memiliki
17.504 pulau besar dan kecil,  sekitar 6.000 di antaranya tidak berpenghuni, yang
menyebar disekitar khatulistiwa, yang memberikan cuaca tropis. Posisi Indonesia
terletak pada koordinat 6°LU - 11°08'LS dan dari 95°'BT - 141°45'BT serta
terletak di antara dua benua yaitu benua Asia dan benua Australia/Oseania.
Wilayah Indonesia terbentang sepanjang 3.977 mil di antara Samudra Hindia dan
Samudra Pasifik. Luas daratan Indonesia adalah 1.922.570 km² dan luas
perairannya 3.257.483 km². Pulau terpadat penduduknya adalah pulau Jawa, di
mana setengah populasi Indonesia bermukim. Indonesia terdiri dari 5 pulau besar,
yaitu: Jawa dengan luas 132.107 km², Sumatera dengan luas 473.606 km²,
Kalimantan dengan luas 539.460 km², Sulawesi dengan luas 189.216 km², dan
Papua dengan luas 421.981 km². Batas wilayah Indonesia diukur dari kepulauan
dengan menggunakan territorial laut: 12 mil laut serta zona ekonomi eksklusif:
1 Wikipedia.org. diakses pada tanggal 28 Juni 2018 pukul 20:38
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200 mil laut. Sumber daya alam Indonesia berupa minyak bumi, timah, gas alam,
nikel, kayu, bauksit, tanah subur, batu bara, emas, dan perak dengan pembagian
lahan terdiri dari tanah pertanian sebesar 10%, perkebunan sebesar 7%, padang
rumput sebesar 7%, hutan dan daerah berhutan sebesar 62%, dan lainnya sebesar
14% dengan lahan irigasi seluas 45.970 km.2
B. Deskripsi Tanaman Kakao
1. Pengertian Tanaman Kakao
Kakao merupakan tumbuhan tahunan (perennial) berbentuk pohon,
pertumbuhan dialam dapat mencapai ketinggian 10 meter. Akan tetapi dalam
pembudidayaannya tinggi yang dibuat tidak melibihi dari 5 meter, akan tetapi
dengan tajuk menyamping yang meluas. Hal ini dilakukan untuk memperbanyak
cabang yang produktif.3
Tanaman kakao termasuk dalam golongan tanaman tahunan yang
tergolong dalam kelompok tanaman caulofloris, yaitu tanaman yang berbungan
dan berbuah pada batang dan cabang. Tanaman ini pada garis besarnya dapat
dibagi atas dua bagian, yaitu bagian vegetatif yang meliputi akar, batang serta
daun dan bagian generatif yang meliputi bunga dan buah.4
Struktur buah kakao secara garis besar terdiri dari empat bagian yaitu
kulit, plasenta, pulp, dan biji. Buah kakao masak berisi 30-40 biji yang masing-
masing diselimuti oleh pulp, sedangkan biji kakao terdiri dari dua bagian yaitu
2 Wikipedia.org. diakses pada tanggal 28 Juni 2018 pukul 20:38
3 Wikipedia.org. diakses pada tanggal 12 Juli 2018 pukul 23:03
4 Siregar, Tumpal, Slamet Riyadi, Laeli Nuraeni, Budidaya, Pengolahan, dan pemasaran
Coklat. ( Jakarta : Penebar Swadaya. 1989) h. 63
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kulit biji dan keping biji, keping biji meliputi 86-90% dari berat kering sedangkan
kulit biji sekitar 10-14%.5
2. Jenis-jenis Kakao
Berikut jenis kakao yang banyak dibudidayakan :6
a. Criollo
Criollo menghasilkan biji kakao bermutu sangat baik dan dikenal sebagai
kakao mulia, fine flavour, cocoa, choiced cocoa atau edel cocoa.
Gambar 4.1 Kakao jenis Criollo
Sumber : wikipedia/kakao
Criollo memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1) Pertumbuhan tanaman kurang kuat dan produktifitasnya relatif
rendah dan tunas muda umumnya berbulu.
2) Masa berbuah lambat.
3) Agak peka terhadap serangan hama dan penyakit.
4) Kulit buah tipis dan mudah diiris.
5) Terdapat 10 alur yang letaknya berselang-seling, dimana 5 alur
agak dalam dan 5 alur agak dangkal.
5 Syarief, Darmawan, Subekti, Ervan, dan Adi Nugroho. Diklat Pengolahan Coklat,
(Jurusan Mekanisasi Pertanian. Bogor : Fakultas Teknologi Pertanian. 1988) h. 59
6 Sunanto, Hatta. Coklat Pengolahan Hasil dan Aspek Ekonominya. ( Yogyakarta :
Kanisius, 1992) h. 79
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6) Ujung buah umumnya berbentuk tumpul, sedikit bengkok dan
tidak memiliki bottle neck.
7) Tipa buah berisi 30-40 biji yang berbentuk agak bulat sampai
bulat.
8) Endospermnya berwarna putih.
9) Proses fermentasinya lebih cepat dan rasa tidak begitu pahit.
10) Warna buah muda umumnya merah dan bila sudah masak menjadi
orange.
b. Forastero
Forastero merupakan jenis kakao yang dapat menghasilkan biji kakao
bermutu sedang dan dikenal sebagai ordinary cocoa atau bulk cocoa, jenis ini
terdiri dari forasteroamazona dan trinitario.
Gambar 4.2 Kakao jenis Forastero
Sumber : Wikipedia/kakao
Adapun ciri-ciri kakao jenis forastero yakni sebagai berikut :
1) Pertumbuhan tanaman kuat dan produksinya lebih tinggi.
2) Masa berbuah lebih awal.
3) Umumnya diperbanyak dengan semain hibrida.
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4) Relatif lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit.
5) Kuat buah agak keras tetapi permukaanya halus.
6) Alur-alur pada kulit buah agak dalam
7) Ada yang memiliki bottle neck dan ada pula yang tidak memiliki.
8) Endospermnya berwarna ungu tua dan berbentuk gepeng.
9) Proses fermentasinya agak lama.
10) Rasa biji lebih pahit.
11) Kulit buah berwarna hijau terutama yang berasal dari amazona dan
merah berasal dari daerah lain.
c. Trinitario
Kakao jenis ini merupakan jenis hibrida alami dari Criollo dan Forastero,
sehingga menghasilkan biji kakao yang dapat termasuk fine flavour cocoa atau
bulk cocoa. Jenis kakao ini terbagi lagi menjadi beberapa jenis denagn
pembudidayaan relatif banyak di temukan di kawasan Indonesia adalah Hibrid
djati Runggo (DR) dan Uppertimazone Hybrida (kakao lindak). Adapun jenis
trinitario yaitu :
1) Angoleta
a) Bentuk luar mendekati Criollo
b) Kulit luar sangat kasar, tanpa bottle neck, buah besar, beralur
dalam.
c) Endosperm/bijinya berwarna ungu.
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2) Cundeamor
a) Bentuk buah seperti Angoleta, kulit buah kasar, bottle neck jelas
dan alur tidak dalam.
b) Bijinya gepeng dan mutu superior.
c) Endosperm ungu gelap
3) Amelondo
a) Bentuk buah seperti bulat telur, kulit sedikit halus, ada yang
memiliki bottle neck, adapula yang tidak, dan alurnya cukup
jelas.
b) Bijinya gepeng, mutu ada yang sedang dan ada yang superior.
c) Endosperm berwarna ungu.
4) Calaba cillo
a) Buahnya pendek dan bulat, kulitnya sangat halus dan licin, tanpa
bottle neck, sedangkan alur buahnya dangkal.
b) Bijinya gepeng dan rasanya pahit.
c) Endosperm berwarna ungu.
C. Deskripsi Perkembangan Variabel
1. Perkembangan Nilai Ekspor Kakao Indonesia
Perkebunan kakao di Indonesia dikelola sebagian besar oleh rakyat
(87.4%) dan selebihnya dikelola perkebnunan besar negara dan swasta (6,7%).7
Dari segi kualitas, kakao Indonesia tidak kalah dengan kakao dengan dunia,
apabila dilakukan fermentasi dengan baik dapat mengahsilkan cita rasa setara
7 Departemen Perindustrian. Gambaran Sekilas Industri Kakao.
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dengan kakao yang berasal dari Ghana. Dengan begitu potensi untuk
menggunakan kakao sebagai salah satu potensi dalam mendorong pertumbuhan
dan distribusi pendapatan cukup terbuka.8 Berikut adalah data nilai ekspor kakao
Indonesia :
Tabel 4.1 Nilai Ekspor Kakao Indonesia tahun 1996-2015





















Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan Tahun 2017
Berdasarkan data pada tabel 4.1 diatas, dapat di terangkan bahwa nilai
ekspor kakao Indonesia mengalami fluktuasi, dari tahun 1996-2010 nilai ekspor
kakao Indonesia terus meningkat dengan pencapaian tertinggi selama dalam
rentan waktu 20 tahun  berada pada tahun 2010 dengan nilai 1.643.726,-/US$.
8 Departemen Perindustrian. Gambaran Sekilas Industri Kakao.
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Sedangkan nilai ekspor kakao Indonesia terendah berada pada tahun 2000 sebesar
341.860/US$ dengan volume ekspor 424.089/ton.
2. Perkembangan produksi kakao Indonesia
Komoditas perkebunan merupakan andalan bagi pendapatan nasional dan
negara Indonesia, yang dapat dilihat dari nilai ekspor perkebunan mencapai US$
23.933 milyar atau setara dengan Rp. 311.138 triliun dengan asumsi
(US$=Rp.13.000). Kontribusi sektor perkebunan terhadap perekonomian nasional
semakin meningkat dan diharapkan dapat memperkokoh pembangunan
perkebunan secara menyeluruh. Salah satu produk dari komoditas perkebunan
yakni kakao. Kakao pun berperan dalam mendorong dan mengembangkan
wilayah dan pengembangan agroindustri. Perkebunan kakao pada tahun 2002
telah menyediakan lapangan kerja dan sumber pendapatan bagi sekitar 900 ribu
kepala keluarga petani yang sebagian besar berada dikawasan Indonesia Timur
(KTI), Serta kakao dapat memberikan sumbangan terbesar ke tiga dari sub sektor
perkebunan setelah karet dan kelapa sawit dengan nilai sebesar US $ 701 Juta.
Berikut data menegenai jumlah produksi kakao Indonesia  :
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Tabel 4.2 Produksi Kakao Indonesia Tahun 1996-2015.
Produksi (ton)
Tahun PerkebunanRakyat Pemerintah Swasta Total
1996 304.013 36.456 33.530 373.999
1997 263.846 35.644 30.729 330.219
1998 369.887 46.307 32.733 448.927
1999 304.549 37.064 25.862 367.475
2000 363.628 34.790 22.724 421.142
2001 476.924 33.905 25.975 536.804
2002 511.379 34.083 25.693 571.155
2003 634.877 32.075 31.864 698.816
2004 636.783 25.830 29.091 691.704
2005 693.701 25.494 29.633 748.828
2006 702.207 33.795 33.384 769.386
2007 671.370 34.643 33.993 740.006
2008 740.681 31.130 31.783 803.594
2009 741.981 34.604 32.998 809.583
2010 772.771 34.740 30.407 837.918
2011 644.688 34.373 33.170 712.231
2012 687.247 23.837 29.429 740.513
2013 665.401 25.879 29.582 720.862
2014 698.434 11.438 18.542 728.414
2015 562.346 11.616 19.369 593.331
Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan Tahun 2017.
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, Dari segi total produksi di tahun 1996-2015
jumlah produksi kakao Nasional terus berfluktuasi, jumlah produksi terbesar di
tahun 2010 dengan nilai 837.918/ton, Penurunan produksi cukup tajam terjadi
ditahun 2015 dengan produksi sebesar 593.331/ton dibanding tahun 2014 dengan
produksi 728.414/ ton, yang selama ini menjadi patokan terbesar produksi kakao
nasional. Ini disebabkan adanya berbagai permasalahan salah satunya yakni
adanya pengurangan lahan di areal perkebunan rakyat dari 1.686.178/ha di tahun
2014 ke 1.667.337/ha ditahun 2015.
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3. Perkembangan Harga kakao Internasional
Perkembangan harga kakao Indonesia di pasar internasioanal sangat
dipengaruhi oleh permintaan atas komoditas tersebut pada tingkat internasional.
Peningkatan dan penurunan harga kakao Internasional dapat dipengarui puila
dengan kuatlitas produk kakao yang ditawarkan, serta supply komoditas kakao
dari negara lain yang menjadi pesaing Indonesia dipasar Internasional seperti
Ghana dan Pantai Gading. Berikut ini, tabel yang menunjukkan perkembangan
harga ekspor kakao Indonesia di Pasar Internasional, sebagai berikut :






















Sumber:  Direktorat Jendral Perkebunan Tahun 2017.
Berdasarkan pada tabel 1.3 diatas dapat kita lihat bahwa harga (price)
komoditi kakao di dunia mengalami peningkatan pada tahun 2015 yaitu US $
3,14/kg sedangkan ditahun terendah terjadi pada tahun 2000 US $ 0,91/kg. T
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entunya meningkat dan menurunnya harga kakao Indonesia dalam waktu 20 tahun
terakhir tersebut bukan hanya disebabkan oleh kualitas kakao Indonesia, ataupun
kalah saingnya komoditas kakao Indonesia ketimbang negara lain, akan tetapi
turut andil pula nilai tukar yang sewaktu waktu dapat mempengaruhi harga kakao
di pasar Internsaional.
4. Perkembangan nilai kurs
Setiap negara dibelahan dunia ini memiliki mata uang berbeda beda untuk
melakukan suatu proses transaksi dalam perekonomian dinegaranya. Kurs (nilai
tukar) memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu negara. Mata uang suatu
negara dapat mengalami perubahan secara substansial karena perubahan konndisi
ekonomi, maupun non ekonomi. Perubahan tersebut dapat mengalami apresiasi
jika mata uang domestik terhadap mata uang luar negeri mengalami kenaikan
sedangkan, depresiasi jika mata uang domestik terhadap mata uang luart negeri
mengalami penurunan. Perubahan kurs (nilai tukar), tidak terlepas dari variabel-
variabel makro ekonomi seperti inflasi, jumlah uang beredar maupun suku bunga.
Berikut, data nilai kurs rupiah terhadap dollar AS dapat dilihat sebagai berikut :
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Sumber : Bank Indonesia tahun 2017
Sejak krisis ekonomi melanda Indonesia pada tahun 1997-1998
menyebabkan merosotnya nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat,
dimana nilai tukar Rupiah pada tahun 1997 berada pada posisi Rp.4.650
sedangkan di tahun 1998 di posisi Rp.8.025. Dalam kondisi tersebut nilai tukar
rupaih terus tertekan dan terus berfluktuatif hingga tahun 2015, bahkan di tahun




1. Hasil Pengujian Regresi Liniear Berganda
Analisis regeresi liniear berganda digunakan pada penelitian ini untuk
mengetahui arah dan hubungan antar variabel independen dan variabel dependen.
Penelitian ini mempunyai tiga variable bebas yakni, Jumlah Produksi, Harga, dan
Kurs,  serta satu variabel terikat yakni Nilai Ekspor Kakao di Indonesia.
Untuk menguji ada tidaknya, pengaruh setiap variabel bebasr terhadap
variabel terikat maka dilakukan pengujian model regresi liniear berganda
menggunakan bantuan software Eviews 9.
Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Varibael Coefficient Std.Error t-Statistic Prob.
C -489747.0 98968.19 -4.948529 0.0001
J.Produksi 0.696286 0.193062 3.606548 0.0024
Harga 437307.0 40694.38 10.74613 0.0000
Kurs 2.194696 11.30069 0.194209 0.8485
Sumber : Data diolah
Berdasarkan hasil regresi linear berganda pada tabel 4.5 diatas, maka
diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut :
Y = β0 + β1 X1 +  β2 X2 + β3 X3 + e
Y = -489747.0 + 0.696286X1 + 437307.0X2 + 2.194696X3
Koefisien-koefisien pada persamaan regresi linear berganda tersebut dapat
di pahami sebagai berikut :
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a. Jika semua variabel bebas dianggap konstan, maka nilai ekspor kakao
di Indonesia menurun sebesar 489747. 000 US$
b. Koefisien regresi X1 = 0.696286, artinya produksi kakao Indonesia
memiliki hubungan searah terhadap nilai ekspor kakao Indonesia. Hal
ini mengandung arti bahwa setiap 1 ton peningkatan produksi kakao
Indonesia makan akan meningkatkan nilai ekspor kakao Indonesia
sebesar 0.696286.000 US$
c. Koefisien regresi X2 = 437307.0, artinya harga kakao Internasional
memiliki hubungan searah terhadap nilai ekspor kakao Indonesia. Hal
ini mengandung arti bahwa setiap 1 US$ peningkatan harga kakao
internasional maka akan meningkatkan nilai ekspor kakao Indonesia
sebesar 437307.000 US$
2. Uji Asumsi Klasik
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa model yang diperoleh
benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi liniear berganda.
Dalam kata lain model yang dibuat harus lolos dari adanya penyimpangan asumsi
normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi dan multikolinieritas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengatahui apakah data yang digunakan
dalam analisis terdistribusi dengan normal atau tidak. Salah satu alat yang
digunakan dalam melakukan tahapan uji normalitas yakni menggunakan uji
Jargue-bera. Dengan tingkat kesalahan yakni 5% atau 0,05. dengan
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membandingkan nilai J-B hitung dengan nilai X2, dan apabila nilai J-B > X2 tabel
maka data dikatakan terdistribusi normal.
Tabel 4.6. Uji Normalitas dengan Jarque Bera
Jarque-Bera 0.370404
Probability 0.830936
Berdasarkan tabel 4.6 diatas memperlihatkan bahwa sesuai dengan
hipotesis yang telah dibuat bahwa jika probability < α maka data dikatakan tidak
terdistribusi dengan normal, tetapi jika nilai probability > α maka data
terdistribusi dengan normal. Dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 5%
atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data probability 0,830935 > α
terdistribusi dengan normal.
b. Uji Heteroskedastisitas
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam pengujian
ini, maka dapat digunakan uji white, deteksin ini dilakukan dengan meregresi
residual kuadrat (Ut2) dengan variabel bebas.
Tabel 4.7. Uji Heteroskedastisitas menggunakan uji white
F-statistic 0.190434 Prob. F(3,16) 0.9014
Obs*R-square 0.689506 Prob. Chi-Square(3) 0.8757
Scale explained SS 0.294999 Prob. Chi-Square(3) 0.9610
Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diterangkan bahwa setelah
membandingkan antara nilai Prob. Chi-Square dengan α dengan tingkat derajat
kepercayaan sebesar 5% atau 0.05. dengan hipotesis sebelumnya jika nilai Prob.
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Chi-Square < α maka terjadi gelajala heteroskedastisitas tetapi jika Prob. Chi-
Square > α maka perngujian ini tidak terjadi gelaja heteroskedastisitas. Dengan
berdasasar pada hipotesa tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam
pengujian model ini tidak terdapat heteroskedastisitas, dengan nilai 0,8757  <
0.05.
c. Uji Autokorelasi
Uji aoutokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah diantara
variabel pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. Untuk
mengetahui apakah model regresi mengandung aoutokorelasi dapat menggunakan
pendekatan Durbin Watson. Pengambilan keputusan ada atau tidaknya
autokorelasi adalah dengan membandingkan penghitungan nilai Durbin Watson
(DW) dengan hasil output Eviews dengan tabel Durbin Watson ( Durbin Watson
Test Bound).
Tabel 4.8 Uji Autokorelasi Correlations LM Test
F-Statistic 1.028326 Prob.F(2,14) 0.3831
Obs*R-squared 2.561744 Prob.Chi-Square(2) 0.2778
Berdasarkan gambar 4.8 diatas, untuk menentukan ada tidaknya gejala
autokorelasi pada pengujian ini, maka kita dapat melihat nilai Prob.Chi-Square(2)
yakni 0.2778, dengan begitu maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
autokorelasi, dikarenakan nilai Prob. Chi-Square > α.
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d. Uji Multikolinieritas
Pengujian ini diperlukan untuk melihat ada atau tidak adanya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel bebas.
Tabel 4.9 Uji Multikolinieritas Korelasi Sederhana
Variable Jumlah Produksi Harga Kurs
Jumlah Produksi 1.000000 0.624367 0.573608
Harga 0.624367 1.000000 0.489070
Kurs 0.573608 0.489070 1.000000
Berdasarkan gambar 4.9 diatas dijelaskan bahwa berdasarkan hasil
pengujian diatas dengan menghitung koefisien korelasi sederhana antar sesama
variabel. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara keseluruhan tidak
terjadi multikolinieritas dalam regresi, karena nilai koefisien korelasi keseluruhan
variabel < 0.8.
3. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-
masing koefisien regresi variabel bebas terhadap variabel terikat.
a. Analisis statistik R2 (koefisien determinasi)
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar variabel-
variabel independen secara bersama mampu memberikan penjelasan mengenai
variabel dependen.
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Tabel 4.10. Nilai Koefisien determinasi
R-squared 0.951763
Adjusted R-squared 0.942718
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, Untuk mengetahui output uji koefisien
determinasi dapat lihat pada nilai R-squared dan Adjuste R-squared. Nilai R-
squared sebesar 0.951763, dengan kata lain seluruh variabel bebas ( jumlah
produksi kakao, Harga kakao, dan Kurs) mampu menjelaskan nilai variabel
dependen (Nilai Ekspor kakao) sebesar 95.18%  (0.951763). sedangkan sisanya
sebesar 4.82% (0.0482) dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.
b. Uji Silmultan (uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.
Tabel 4.11. Uji Simultan (uji F)
F-statistic Prob(F-statistic) α
105.2308 0.000000 5%
Berdasarkan tabel 4.11 diatas dengan membandingkan p-value dengan
tingkat signifikansi sebesar 5%. Atau (0.05) Dapat disimpulkan bahwa p-value
0.00000 < 0.05 dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima dengan artian bahwa
variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
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c. Uji Statistik (Uji T)
Uji T digunkan untuk menguji tingkat signifikansi antara variabel bebas
dengan variabel terikat secara individu, dengan menggunakan tingkat signifikan
5% atau 0.05. Dikatakan signifikan apabila nilai thitung > dari ttabel.
Tabel 4.12. Hasil Uji Statistik (uji t)
Variable t-statistic Prob.
Jumlah Produksi 3.606548 0.0024
Harga 10.74613 0.0000
Kurs 0.194209 0.8485
Berdasarkan gambar 4.12. diatas dengan melihat nilai t-statistic dengan
membandingkannya dengan t-tabel. Dengan nilai t-tabel 2,10982. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Jumlah produksi, dan harga berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (nilai ekspor). Sedangkan kurs mengalami tidak
signifikan dengan nilai t-statistic 0.194209 < t-tabel 2,10982.
E. Pembahasan
1. Pengaruh Jumlah produksi kakao terhadap nilai ekspor kakao tahun
1996-2015
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa pengaruh jumlah produksi kakao terhadap nilai ekspor kakao tahun 1996-
2015 berbading positif dan signifikan terhadap nilai ekspor kakao tahun 1996-
2015. Hal tersebut bisa dilihat dari tabel 4.7 dengan nilai probabilitas jumlah
produksi sebesar 0.0024 < 0.05. selain itu dapat dilihat pula dengan
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memperhatikan thitung 105.2308 > ttabel 1.72472 dengan tingkat signifikan 0.05,
maka variabel bebas (jumlah produksi, harga dan kurs) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (nilai ekspor). Hal ini mengandung arti bahwa setiap 1
unit peningkatan produksi kakao Indonesia makan akan meningkatkan nilai
ekspor kakao Indonesia sebesar 0.696286.000 US$. Hal tersebut tidak terlepas
dari faktor produksi tanah dan sumber daya alam yang melimpah di Indonesia,
serta meningkatnya kebutuhan akan komoditas itu sendiri.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat produksi kakao
berpengaruh positif terhadap nilai ekspor kakao tahun 1996-2015, dengan artian
nilai ekspor dapat terus meningkat apabila jumlah produksi dapat terus
ditingkatkan.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Budi
Wirawan & I Gusti Bagus Indrsjaya, tentang Pengaruh Jumlah Produksi Karet,
Harga, dan Investasi Terhadap Volume Ekspor Karet Indonesia 1996-2010.
Dengan hasil penelitian dengan Jumlah produksi, harga, dan investasi secara
serempak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor karet Indonesia tahun
1996-2010. Hal ini dikarenakan jumlah produksi, harga dan investasi secara
langsung berpengaruh terhadap volume ekspor. Artinya, antara jumlah produksi,
harga dan investasi memiliki hubungan positif terhadap volume ekspor karet itu
sendiri.
2. Pengaruh harga kakao terhadap nilai ekspor kakao tahun 1996-2015
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa pengaruh harga kakao terhadap nilai ekspor kakao tahun 1996-2015
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berbading positif dan signifikan terhadap nilai ekspor kakao tahun 1996-2015. Hal
tersebut bisa dilihat dari tabel 4.7 dengan nilai probabilitas harga sebesar 0.0000 <
0.05. selain itu dapat dilihat pula dengan memperhatikan thitung 105.2308 > ttabel
1.72472 dengan tingkat signifikan 0.05, maka variabel bebas (jumlah produksi,
harga dan kurs) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (nilai ekspor).
Harga kakao internasional memiliki hubungan yang searah terhadap nilai ekspor
kakao internasional, Hal ini mengandung arti bahwa setiap 1 US$ peningkatan
harga kakao internasional maka akan meningkatkan nilai ekspor kakao Indonesia
sebesar 437307.000 US$. Peningkatan tersebut bukan tanpa landasan dan sebab,
peningkatan harga dan nilai ekspor kakao Indonesia tentunya dibarengi dengan
kualitas kakao yang ditawarkan, sehingga secara langsung akan memberikan nilai
tambah bagi meningkatnya harga dan nilai ekspor kakao Indonesia.
Seperti halnya yang dikemukakan oleh Darmansyah tentang faktor yang
merubah wajah ekspor saat ini, Semakin besar selisih antar harga di pasar
internasional dengan harga domestik akan menyebabkan jumlah komoditi yang
akan diekspor bertambah banyak. Begitupun keseimbangan antara penawaran
ekspor dan permintaan impor dunia suatu komoditas dipasaran dunia meningkat
sehingga jika komoditas di pasran domestik tersebut stabil, maka selisih harga
internasional dan domestil akan semakin besar. Kotler dan Amstrong berpendapat
penentuan harga terhadap suatu komoditas tidaklah serta merta dalam menentukan
harga, terdapat beberapa strategi yang mendasarinya, salah satunya yakni
penetapan harga yang tinggi terhadap suatu komoditas atau produk akan
berbanding lurus dengan kualitas komoditas atau produk yang ditawarkan.
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Apabila suatu komoditas bermutu tinggi tentunya memiliki harga yang tinggi
pula, dan apabila sutu komoditas memiliki mutu yang rendah maka harganya
endah pula. Terkait dengan penelitian ini, komoditas kakao Indonesia tidak dapat
diragukan lagi kualitasnya, kakao Indonesia berada diurutan ke 3 terbesar di dunia
setelah Pantai Gading dan Ghana.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratna Puspita, Kadarisman
Hidayat dan Edy Yulianto (2015), tentang Pengaruh Produksi kakao Domestik,
Harga Kakao Internasional, dan Nilai Tukar Terhadap ekspor kakao Indonesia ke
Amerika Serikat (Studi pada Ekspor Kakao priode tahun 2010-2013). Dengan
hasil yang menunjukkan bahwa harga kakao internasional berpengaruh signifikan
terhadap ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat yang lebih kecil dari taraf
signifikan yang di syaratkan yaitu sebesar 0,05.
3. Pengaruh  kurs terhadap nilai ekspor kakao tahun 1996-2015.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa pengaruh kurs terhadap nilai ekspor kakao tahun 1996-2015 berbading
negatif dan tidak signifikan terhadap nilai ekspor kakao tahun 1996-2015. Hal
tersebut akibat lebih besarnya probabilitas kurs ketimbang taraf signifikansi yang
telah ditentukan, bisa dilihat dari tabel 4.7 dengan nilai probabilitas kurs sebesar
0.8485 > 0.05. dengan demikian untuk melihat tingkat signifikan kurt terhadap
volume ekspor kakao tahun 1996-2015 dapat dilihat pula dengan memperhatikan
thitung 0.194209> ttabel 2,10982.
Penelitian ini pun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratna
Puspita, Kadarisman Hidayat dan Edy Yulianto (2015), tentang Pengaruh
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Produksi kakao Domestik, Harga Kakao Internasional, dan Nilai Tukar Terhadap
ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat (Studi pada Ekspor Kakao priode
tahun 2010-2013). Dengan variabel nilaitukar Rupiah terhadap US Dollar
terhadap ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat terhadap pengaruh yang
tidak signifikan dengan nilai taraf signifikan yang dihasilkan sebesar 0,325 lebih
besar dari taraf signifikan yang disyaratkan yaitu sebesar 0,05.
Serta sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Vera Pradani
Ayuningtyas, Karnowahadi, M.Nahar. Pengaruh Nilai tukar rupiah dan harga
terhadap ekspor tekstil dan produk tekstil (TPT) di Provinsi Jawa Tengah. Secara
individual Nilai tukar rupiah  memiliki pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap
volume ekspor TPT di Provinsi Jawa Tengah priode 2006-2013.
Peningkatan nilai ekspor tidak membuat kurs menguat dan signifikan atau
kurs akan semakin terdepresiasi dikarenakan terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhinya diantaranya yaitu tingginya nilai impor atau barang masuk ke
Indonesia, selain itu juga ekspor yang dilakukan Indonesia juga berdampak pada
melemahnya kurs dikarenakan Indonesia lebih banyak mengekspor bahan mentah.
Nilai ekspor barang mentah jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan ekspor
barang jadi. Disisi lain masyarakat Indonesia lebih cenderung mengimpor barang
jadi, dimana barang tersebut memiliki nilai yang tinggi ketimbang barang mentah.
Permintaan akan mata uang juga meningkat, akan tetapi jika peningkatan ekspor
tersebut juga diikuti dengan peningkatan impor yang berlebihan menyebabkan
permintaan mata uang asing juga meningkat sehingga kurs rupiah akan melemah
atau terdepresiasi. Sehingga walaupun ekspor Indonesia meningkat, kurs tetap
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akan melemah jika berada pada posisi tersebut dimana nilai ekspor Indonesia
tidak sebanding dengan tingginya nilai impor arang jadi yang dilakukan oleh
Indonesia. Pada penelitian ini kurs tidak siginifikan dikarenakan ada faktor yang
lain yang membuat nilai ekspor kakao mengalami peningkatan yakni volume
ekspor yang membuat nilai ekspor meningkat meskipun kurs mengalami





Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan, maka dapat
ditarik kesimpulan yakni sebagai berikut :
1. Jumlah Produksi berpengaruh signifikan terhadap Nilai Ekspor Kakao
Indonesia tahun 1996-2015, hal tersebut dikarenakan seluruh variabel
bebas mampu menjelaskan nilai variabel terikat sebesar 95.18%
(0.951763). sedangkan sisanya sebesar 4.82% (0.0482) dijelaskan oleh
variabel lain diluar penelitian. Dan berdasarkan hasil uji Statistik (uji t)
Produksi kakao berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor kakao
Indonesia 1996-2015 dengan nilai t-statistic jumlah produksi kakao
sebesar 3.606548 > ttabel ,dengan nilai 10982. Dengan artian setiap
peningkatan jumlah produksi kakao Indonesia maka akan
meningkatkan pula nilai ekspor kakao Indonesia.
2. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Ekspor Kakao
Indonesia tahun 1996-2015. Hal tersebut dikarenakan seluruh variabel
bebas mampu menjelaskan nilai variabel terikat sebesar 95.18%
(0.951763). sedangkan sisanya sebesar 4.82% (0.0482) dijelaskan oleh
variabel lain diluar penelitian. Dan berdasarkan hasil uji Statistik (uji t)
harga kakao Internasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai ekspor kakao Indonesia 1996-2015 dengan nilai t-statistic harga
kakao 10.74613  > ttabel ,dengan nilai 10982.
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3. Kurs berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Nilai Ekspor
Kakao Indonesia tahun 1996-2015. Hal tersebut dikarenakan seluruh
variabel bebas mampu menjelaskan nilai variabel terikat sebesar
95.18%  (0.951763). sedangkan sisanya sebesar 4.82% (0.0482)
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. Dan berdasarkan hasil
uji Statistik (uji t) kurs atau nilai tukar rupiah terhadap Dollar Amerika
Serikat berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai ekspor
kakao Indonesia 1996-2015 dengan nilai t-statistic harga kakao
0.194209  < ttabel ,dengan nilai 10982. Meskipun kurs tidak signifikan
terhadap nilai ekspor kakao Indonesia 1996-2015 dikarenakan nilai
tukar rupiah terus mengalami depresiasi terhadap mata uang Amerika
Serikat, akan tetapi meskipun demikian kurs tetap memiliki kontribusi
yang besar bagi kelangsungan ekspor kakao Indonesia secara khusus
dan Perdagangan Internasional secara umum. Nilai kurs tidak
siginifikan dikarenakan ada faktor yang lain yang membuat nilai
ekspor kakao mengalami peningkatan yakni volume ekspor yang
membuat nilai ekspor meningkat meskipun kurs mengalami depresiasi
atau pelemahan terhadap nilai mata uang Amerika Serikat US$.
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dimuat, maka dapat
diajukan beberapa saran sebagai berikut :
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1. Sebagai komoditas andalan ke 3 Indonesia, Pemerintah diharapkan
dapat meningkatkan produktifitas kakao, dengan memberikan fasilitas
penunjang bagi para petani kakao di Indonesia.
2. Pemerintah diharapkan mampu meningkatkan ekspor kakao yang
sangat berpengaruh positif dan memberikan kontribusi yang besar bagi
PDB di Indonesia.
3. Diharapkan pemerintah mampu mengatasi permasalahan kurs yang
semakin terdepresiasi. Mengingat kurs sebagai salah satu patokan
utama dalam perdagangan internasional.




Aipdar. Ekonomi Internasional, Sejarah, Teori, Konsep dan Permasalahann
dalam Aplikasinya ke-2. Jakarta: Graha Ilmu.
Adrian Sutedi. Hukum Ekspor Impor, Cet-1. Jakarta: Raih Asa Sukses
Basu Swastha & Irawan. Manajemen Pemasaran Modern. Liberty Offset
Yogyakarta. 2014
Barnas, Benny Dkk. Perdagangan Intenasional. Bandung: Pusat pengembangan
Pendidikan Politeknik. 1996
Buchari, Alma. Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa. Bandung: Alfaeta.
2011
C.E ferguson. Teori Mikro Dua. Bandung: Tarsito. 1983
Departemen Agama RI. AL-JUMANATUl Ali Al-Qur’an dan Terjemahannya CV.
Penerbit JART, 2005
Direktorat Jendral Perkebunan. Statistik Perkebunan Indonesia ,“Kakao” 2015-
2017. http://ditjenbun.pertanian.go.id 2016.
Dominick Salvatore. Ekonomi Internasional Edisi Kelima Jilid I. Jakarta:
Erlangga. 1997
Dornbusch Rudiger dan Stanley Fischer. Makro Ekonomi Edisi ke Empat. Jakarta:
Erlangga. 1992
Faisal Basri dan Haris Munandar. Dasar-Dasar Ekonomi Internasional,
Pengenalan & Aplikasi Metode Kuantitatif, Edisi Pertama. Jakarta:
Kencana, 2001
Gaspersz. R. Pemahaman dan Terhadap Konsep Nilai Tambah Produksi. Balai
Jakarta: Aksara. 1997
Handaru, Sri dan Handoyo. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Internasional
Edisi ke Dua. Yogyakarta: Andi Yogyakarta. 1998
Jamaluddin Majid, SE. M.Si. Dinamika Perekonomian Indonesia. Makassar.
Alauddin University Perss. 2012
Kotler dan Amstrong. Dasar-Dasar Pemasasran. Jakarta: Perhalindo.
81
Kuncoro. Mudrajad. Metode Kuantitatif, Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan
Ekonomi. Yogyakarta: UPP AMP YKPN. 2008
Krugman, Auld, Obstfeld & Laurience. Ekonomi Internasional: Teori dan
Kebijakan I. Edisi Kelima Jilid Kedua. PT. Indeks Kelompok Gramedia.
2005
Lipsey, R. G, P. N. Courant, D. D. Purvis dan P. O. Steiner. Pengantar
Makroekonomi. Edisi Kesepuluh. Jilid 1. Jakarta: Binarupa Aksara. 1995.
Lodewik Marbun. Pengaruh Produksi, Kurs dan Gross Domestic Product (GDP)
Terhadap Ekspor Kayu Lapis Indonesia ke Jepang. Skripsi Jurusan
Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang.
2015
Gilarso. Pengantar Ilmu Ekonomi Makro Edisi Revisi. Yogyakarta: Kansius. 2004
Muhammad Sood. Hukum Perdagangan Internasional. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada. 2012
Mardalis. Metode Penelitian: Suatu Pendekatan. Jakarta: Bumi Aksara. 2003
Made Sugirarsana dan I Gusti Bagus Indrajaya. Analisis pengaruh jumlah
produksi, Harga, dan Investasi terhadap volume ekspor tembaga Indonesia
tahun 1995-2010. Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi
Universitas Udayana.
Miller, Meiner. Teori Makro Ekonomi. Jakarta: Raja Grafindo. 2000
Maddala. G.S. Introduction to Econometric, 2nd Edition. New York, Mac-Millan.
1992
Muchlas, Zainul dan Alamsyah. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurs Rupiah
Terhadap Dollar Amerika Pasca Krisis (2000-2010). Jurnal JIBEKA.
Vol.9 No.1 Februari. 2015
N. Greogry Mankiw. Makro Ekonomi edisi ke Enam. Jakarta: Erlangga. 2006
Nopirin. Ekonomi Moneter Edisi ke Dua. Yogyakarta: BPFE-UGM. 1996
Okavia, Laksmi, Adek dkk. Analisis kurs dan Money Supply di Indonesia. Jurnal
Kajian Ekonomi, Vol.1 No.02 Januari 2013
Prof.Dr. Ir. Elna Karmawati, Prof.Dr. Ir. Zainal Mahmud. Dr.Ir. M. Syakir, Dr.
Ir.S. Joni Munarso, Dr. Ir. I Ketut Ardana, Dr.Ir. Rubiyo. Budidaya dan
82
Pasca Panen Kakao. Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan.Bogor. 2010.
Rusdarti, Kusmuriyanto, Ekonomi Fenomena di sekitar kita. PT. Tiga serangkai
Pustaka Mandiri. 2015
Soelisttyo. Pengantar Lalu Lintas Pembayaran Internasional. Edisi ke Dua.
Yogyakarta: Liberty. 1993
Sukirno, Sadono. Makro Ekonomi Teori Pengantar. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada. 2008.
Sukirno, Sadono. Pengantar Teori Makro Ekonomi. Bina Grafika. 1981
Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek). Edisi XII.
Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2002
Samuelson Paul A. & Nordhaus William D. Ekonomi Edisi 12. Jakarta: Erlangga.
1991
Sunjoyo. Et.al. Aplikasi SPSS Untuk Smart Riset; Program IBM SPSS 21.0.
Bandung: Alfabeta. 2013
Santoso,Singgih. Mengelola Data Statistik Secara Profesional. Jakarta: Elex
Media komputindo. 2001.
Sultan. Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Ekspor Cengkeh di Indonesia
Tahun 2001-2011. 2014. Skripsi Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar. 2014
Syarief, Darmawan, Subekti, Erwan dan Andi Nugroho. Diklat Pengolahan
Coklat. Bogor: Jurusan Mekanisasi Pertanian, Fakultas Teknologi
Pertanian. 1988
Sunanto. Hatta. Coklat Pengolahan Hasil dan Aspek Ekonominya. Yogyakarta:
Kanisius. 1992
Siregar, Tumpal, Slamet Riyadi, Laeli Nuraeni. Budidaya, Pengolahan, dan
Pemasaran Coklat. Jakarta: Penebar Swadaya. 1989
William J. Stanton dan Y. Lamarto. Prinsip Pemasaran Edisi tujuh. Jakarta:
Erlangga. 1984
Zulkifli. Kontribusi investasi dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Sulawesi Selatan. Jurnal. EcceS vol.4.No.2. 2017
Www. fe.unisma.ac.id. Multikolinieritas dan Autokorelasi.

Lampiran I : Data Penelitian
Ekspor Kakao Indonesia Tahun 1996-2015
Tahun
Ekspor





















Produksi Kakao Indonesia tahun 1996-2015
Produksi (ton)
Tahun PerkebunanRakyat Pemerintah Swasta Total
1996 304.013 36.456 33.530 373.999
1997 263.846 35.644 30.729 330.219
1998 369.887 46.307 32.733 448.927
1999 304.549 37.064 25.862 367.475
2000 363.628 34.790 22.724 421.142
2001 476.924 33.905 25.975 536.804
2002 511.379 34.083 25.693 571.155
2003 634.877 32.075 31.864 698.816
2004 636.783 25.830 29.091 691.704
2005 693.701 25.494 29.633 748.828
2006 702.207 33.795 33.384 769.386
2007 671.370 34.643 33.993 740.006
2008 740.681 31.130 31.783 803.594
2009 741.981 34.604 32.998 809.583
2010 772.771 34.740 30.407 837.918
2011 644.688 34.373 33.170 712.231
2012 687.247 23.837 29.429 740.513
2013 665.401 25.879 29.582 720.862
2014 698.434 11.438 18.542 728.414
2015 562.346 11.616 19.369 593.331












































Lampiran II : Regresi linier Berganda dan Asumsi Klasik
Regresi Liniear Berganda menggunakan Eviews 9
Uji Normalitas Menggunakan Eviews 9
Uji Heteroskedastisitas/ Uji White Menggunakan Eviews 9
Uji Autokorelasi/Serial Correlation LM test Menggunakan Eviews 9
Uji Multikolinearitas Menggunakan Eviews 9




Pr 0,25 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001
df 0,5 0,2 0,1 0,05 0,02 0,01 0,002
1 1 3,07768 6,31375 12,7062 31,82052 63,65674 318,30884
2 0,8165 1,88562 2,91999 4,30265 6,96456 9,92484 22,32712
3 0,76489 1,63774 2,35336 3,18245 4,5407 5,84091 10,21453
4 0,7407 1,53321 2,13185 2,77645 3,74695 4,60409 7,17318
5 0,72669 1,47588 2,01505 2,57058 3,36493 4,03214 5,89343
6 0,71756 1,43976 1,94318 2,44691 3,14267 3,70743 5,20763
7 0,71114 1,41492 1,89458 2,36462 2,99795 3,49948 4,78529
8 0,70639 1,39682 1,85955 2,306 2,89646 3,35539 4,50079
9 0,70272 1,38303 1,83311 2,26216 2,82144 3,24984 4,29681
10 0,69981 1,37218 1,81246 2,22814 2,76377 3,16927 4,1437
11 0,69745 1,36343 1,79588 2,20099 2,71808 3,10581 4,0247
12 0,69548 1,35622 1,78229 2,17881 2,681 3,05454 3,92963
13 0,69383 1,35017 1,77093 2,16037 2,65031 3,01228 3,85198
14 0,69242 1,34503 1,76131 2,14479 2,62449 2,97684 3,78739
15 0,6912 1,34061 1,75305 2,13145 2,60248 2,94671 3,73283
16 0,69013 1,33676 1,74588 2,11991 2,58349 2,92078 3,68615
17 0,6892 1,33338 1,73961 2,10982 2,56693 2,89823 3,64577
18 0,68836 1,33039 1,73406 2,10092 2,55238 2,87844 3,61048
19 0,68762 1,32773 1,72913 2,09302 2,53948 2,86093 3,5794
20 0,68695 1,32534 1,72472 2,08596 2,52798 2,84534 3,55181
21 0,68635 1,32319 1,72074 2,07961 2,51765 2,83136 3,52715
22 0,68581 1,32124 1,71714 2,07387 2,50832 2,81876 3,50499
23 0,68531 1,31946 1,71387 2,06866 2,49987 2,80734 3,48496
24 0,68485 1,31784 1,71088 2,0639 2,49216 2,79694 3,46678
25 0,68443 1,31635 1,70814 2,05954 2,48511 2,78744 3,45019
26 0,68404 1,31497 1,70562 2,05553 2,47863 2,77871 3,435
27 0,68368 1,3137 1,70329 2,05183 2,47266 2,77068 3,42103
28 0,68335 1,31253 1,70113 2,04841 2,46714 2,76326 3,40816
29 0,68304 1,31143 1,69913 2,04523 2,46202 2,75639 3,39624
30 0,68276 1,31042 1,69726 2,04227 2,45726 2,75 3,38518
31 0,68249 1,30946 1,69552 2,03951 2,45282 2,74404 3,3749
32 0,68223 1,30857 1,69389 2,03693 2,44868 2,73848 3,36531
33 0,682 1,30774 1,69236 2,03452 2,44479 2,73328 3,35634
34 0,68177 1,30695 1,69092 2,03224 2,44115 2,72839 3,34793
35 0,68156 1,30621 1,68957 2,03011 2,43772 2,72381 3,34005
36 0,68137 1,30551 1,6883 2,02809 2,43449 2,71948 3,33262
37 0,68118 1,30485 1,68709 2,02619 2,43145 2,71541 3,32563
38 0,681 1,30423 1,68595 2,02439 2,42857 2,71156 3,31903
39 0,68083 1,30364 1,68488 2,02269 2,42584 2,70791 3,31279
40 0,68067 1,30308 1,68385 2,02108 2,42326 2,70446 3,30688
Data T tabel
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40)
Sumber : junaidichaniago.wordpress.com
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